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SARI 

 

Rahmawati, Cahyani. 2020. “Pengaruh Sosial Ekonomi dan Latar Belakang 

Pendidikan Orang Tua Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Ambarawa Terhadap 

Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi”. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : 

Ratieh Widhiastuti, S.Pd., M.Si.  

Kata Kunci : Sosial Ekonomi, Latar Belakang Pendidikan Orang Tua, Minat 

Melanjutkan Perguruan Tinggi 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh sosial 

ekonomi keluarga dan latar belakang pendidikan orang tua secara parsial dan 

simultan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran 2019/2020. 

Populasi alam penelitian ini adalah siswa kelas XI Bahasa dan IPS SMA 

Negeri 1 Ambarawa terdiri dari 5 rombongan belajar yaitu kelas XI Bahasa 

sebanyak 35 siswa, kelas XI IPS1 sebanyak 35 siswa, kelas XI IPS2 sebanyak 36 

siswa, kelas XI IPS3 sebanyak 35 siswa dan kelas XI IPS 4 sebanyak 36 siswa. 

Dari data diatas populasi ini sekaligus sebagai sampel penelitian sebanyak 177 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Alat analisis data adalah 

analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. 

Hasil uji statistik dengan IBM SPSS pada pengaruh kondisi ekonomi 

orangtua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi sebagai variabel 

dependen, berarti ada pengaruh pendidikan orangtua terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi diterima. Pengaruh kondisi sosial ekonomi dan 

pendidikan orangtua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi 

sebagai variabel dependen, pada variabel kondisi sosial ekonomi dan pendidikan 

orangtua berarti bahwa ada pengaruh kondisi sosial ekonomi dan pendidikan 

orangtua secara simultan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi 

diterima. 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: Kondisi ekonomi orangtua 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Pendidikan orangtua berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Saran yang dapat 

disampaikan hendaknya pihak sekolah memberikan keringanan biaya pada siswa 

yang kondisi ekonomi orangtuanya kurang mendukung agar mereka lebih 

termotivasi dan berminat untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, Dan 

hendaknya pihak sekolah memberikan beasiswa bagi siswa yang berprestasi untuk 

meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati, Cahyani. 2020. "The Influence of Socio-Economic and Educational 

Background of Class XII Students of SMA Negeri 1 Ambarawa on Interest in 

Continuing to Higher Education". Essay. Department of Accounting Education. 

Faculty of Economics. Semarang State University. Advisor: Ratieh Widhiastuti, 

S.Pd., M.Si. 

Kata Kunci : Sosial Ekonomi, Latar Belakang Pendidikan Orang Tua, Minat 

Melanjutkan Perguruan Tinggi  

This study aims to analyze the socio-economic influence of the family and 

the educational background of parents partially and simultaneously on the interest 

in continuing education to higher education in class XII students of SMA Negeri 1 

Ambarawa in the 2019/2020 academic year. 

The natural population of this study were students of class XI Language 

and Social Sciences at SMA Negeri 1 Ambarawa consisting of 5 study groups, 

namely class XI Language as many as 35 students, class XI IPS1 as many as 35 

students, class XI IPS2 as many as 36 students, class XI IPS3 as many as 35 

students and class. XI IPS 4 as many as 36 students. From the data above this 

population as well as a research sample of 177 students. The data collection 

technique used a questionnaire.The data collection technique used a questionnaire. 

The data analysis tools were descriptive analysis and multiple regression analysis. 

The results of statistical tests with IBM SPSS on the effect of parental 

economic conditions on students' interest in continuing to college as the 

dependent variable, on the variable of parental economic conditions (X1), the t 

value is 2.720 with a significance of 0.007 <0.05. The influence of parental 

education on students 'interest in continuing to higher education as the dependent 

variable, obtained a t-value of 5.180 with a significance of 0.000 <0.05 means that 

there is an effect of parental education on students' interest in continuing to 

college is accepted. The influence of socio-economic conditions and parental 

education on students' interest in continuing to higher education as the dependent 

variable, on the variable socio-economic conditions and parental education, the F 

value is calculated as 29.371 with a significance of 0.000 <0.05, which means that 

there is an effect of socio-economic conditions and parental education. 

simultaneous interest in students continuing to college is accepted. 

The conclusions of this study include: The economic conditions of parents 

have a positive and significant effect on students' interest in continuing to higher 

education.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Masalah pendidikan adalah suatu masalah yang menyangkut kehidupan 

bersama, baik kehidupan di dalam keluarga maupun di dalam masyarakat, 

pendidikan itu merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena merupakan 

suatu kegiatan yang menentukan bagi kehidupan manusia dan kebudayaannya. 

Tujuan dari pendidikan adalah adanya proses perubahan pada aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik seseorang atau kelompok dan usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan sebuah 

proses interaksi dan pelatihan antara dua orang atau lebih, antara guru dan peserta 

didik yang mana menghasilkan suatu perubahan sikap dan tingkah laku kearah 

yang lebih baik (Junier Sakerebau, 2018).  

Salah satu usaha pemerintah dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang 

layak telah di realisasikan melalui lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) yang merupakan 

perwujudan dari tekad melakukan reformasi pendidikan yang sekian lama terasa 

tetap dan tak mampu lagi menjawab tuntutan perkembangan masyarakat, bangsa 

dan negara di era global. Reformasi pendidikan merupakan sebuah langkah 

strategis respons sekaligus penguatan terhadap reformasi politik yang ditempuh 

pemerintah Indonesia yaitu perubahan sistem pemerintahan dari sistem sentralistik 

menjadi desentralistik dengan memberikan otonomi kepada daerah.  
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Kendala pendidikan yang sering terjadi, didominasi oleh masalah 

pembiayaan sarana dan prasarana sekolah yang berkaitan langsung dengan 

kondisi ekonomi orang tua. Hal tersebut bersifat kompleks dimana orang tua akan 

dihadapkan pada permasalahan yang menyangkut kekuatan materi orangtua yang 

akan digunakan untuk menopang kelangsungan pendidikan anak. 

Melalui proses pendidikan yang bermutu dan tepat, potensi anak agar 

berkembang secara maksimal dan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga mampu memecahkan persoalan hidupnya dimasa mendatang 

dan untuk kelangsungan hidupnya dan masyarakat. Kondisi ekonomi dan harapan 

masa depan anak dari orangtua pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi 

orangtua untuk menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah anak-

anaknya. Kedua masalah tesebut merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 

bagaimana minat anak untuk melanjutkan pendidikannya. Dalam melakukan suatu 

perilaku Theory of planned behavior mengungkapkan bahwa selain sikap 

seseorang, norma subjektif ada juga kontrol perilaku persepsian yaitu kemampuan 

individu dalam melakukan perilaku. Keputusan dalam melakukan tindakan 

tertentu yaitu proses yang diarahkan dengan satu tujuan tertentu dengan urutan-

urutan berpikir. Ketika seseorang atau individu ingin melakukan tindakan tertentu, 

maka ia perlu mempertimbangkan sesuatu yang akan dilakukaknnya, dan 

memahami konsekuensi apa yang akan diterimanya sehingga individu bisa 

membuat keputusan untuk bertindak ataukah tidak (Jogiyanto, 2008). 

Menurut Gerungan (2004: 196) keadaan ekonomi orangtua berpengaruh 

terhadap perkembangan anak-anak, apabila diperhatikan bahwa dengan adanya 
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perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di 

keluarganya itu lebih terpenuhi, sehingga ia akan mendapatkan peluang yang 

besar dalam mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia 

kembangkan apabila tidak ada prasarana. Keadaan ekonomi orangtua yang 

memiliki materi cukup dibutuhkan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

anak agar dapat melanjutkan sekolah pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

dan adanya pemenuhan sarana dan kelengkapan yang memadai dan penentuan 

universitas yang akan dipilih disesuaikan dengan kemampuan pembiayaan 

orangtua.  

Upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya dasar pendidikan 

(SMA/SMK) merupakan bagian yang penting dalam peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia terutama dikaitkan dengan tuntutan era globalisasi. Dalam 

era globalisasi yang ditandai dengan perubahan struktur ekonomi, industri, dan 

informasi membawa implikasi terhadap jenis-jenis pekerjaan dan kualifikasi 

jabatan. Perubahan tersebut akan menyebabkan pergeseran kebutuhan jenis-jenis 

pengetahuan dan keterampilan kerja (Nanang, 2002:92). 

Kondisi ekonomi orangtua yang mapan akan menunjang bagaimana 

seorang anak bersemangat dalam pendidikan. Salah satu hal yang nyata, adalah 

dibutuhkan pembiayaan yang besar agar dapat melanjutkan sekolah pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dan pemenuhan sarana serta kelengkapan yang 

memadai terutama pada universitas pilihan yang terbaik secara mutunya. 

Orangtua yang berpendidikan setidaknya mampu memberi pengarahan pada anak 

tentang bagaimana kiat-kiat pemilihan universitas yang bermutu baik dengan 
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pertimbangan yang memang telah orangtua rasakan karena sudah menempuh 

jenjang tersebut. Pada lingkungan masyarakat, anak lebih dituntut pada proses 

interaksi sosial dalam bertindak mempertimbangkan apa saja yang ada di 

lingkungan sekitarnya, misal saja mengenai kebudayaan yang dianut pada 

masyarakat tersebut. 

Lingkungan masyarakat di sekitar wilayah yang dialami akan memberi 

konstribusi terhadap bagaimana keinginan dalam melanjutkan pendidikan. 

Lingkungan yang bersifat kondusif akan memotivasi untuk melanjutkan 

pendidikan karena dalam lingkungan tersebut akan berlomba-lomba dalam 

mencapai tingkat pendidkan tertinggi dan pendidikan terbaik. Lingkungan 

masyarakat mencangkup kegiatan apa saja yang dilakukan oleh anak termasuk 

kegiatan bagaimana anak berinteraksi pada sekolahnya. Lingkungan sekolah 

merupakan wahana proses pendidikan berlangsung dan akan memberi konstribusi 

dalam pembentukan sikap, mental dan kepribadian anak dalam kehidupannya 

karena dalam lingkungan tersebut anak berinteraksi langsung dengan orang-orang 

yang memiliki dasar akademis, seperti guru dan teman-teman sebaya yang 

menuntut ilmu bersama anak tersebut. 

Konflik antar kelompok mungkin terjadi karena adanya persaingan untuk 

mendapatkan mata pencaharian yang sama, pendidikan atau terjadi pemaksaan 

kebudayaan, dimana fenomena tersebut dapat terjadi di lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah maupun masyarakat karena adanya perbedaan pandangan. 

Selain itu motivasi belajar yang ada pada anak juga berpengaruh terhadap minat 

untuk melajutkan pendidikannya. Motivasi yang besar dari dalam maupun luar 
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anak mampu menyeimbangkan antara faktor-faktor lain yang juga berpengaruh 

pada minat mereka untuk bersekolah. 

Tabel 1. 

Data Mata Pencaharian Orangtua di SMA Negeri 1 Ambarawa 

No  Mata Pencaharian Jumlah Orangtua Persentase 

1. Petani  10 6 

2. Buruh  44 25 

3. Pensiunan 1 1 

4. Pendeta  1 1 

5. Karyawan  22 12 

6. Pedagang 24 13 

7. Wirausaha/ Wiraswasta 35 20 

8. Pegawai negeri (sipil+ABRI) 33 19 

9. Pensiunan 1 1 

10. Lain- lain  6 3 

 jumlah  177 100 

 Menurut data yang ada, mata pencaharian orangtua di SMA Negeri 1 

Ambarawa di dominasi oleh buruh (25%), wirausaha (20%) dan sebagai Pegawai 

Negeri (sipil dan TNI/ Kepolisian) sebesar 19%. Mata pencaharian yang 

mayoritas sebagai buruh akan berdampak pada kehidupan perekonomiannya yang 

mempengaruhi minat masuh perguruan tinggi. 

Lingkungan keluarga yang diwakili oleh pendidikan yang dimiliki 

orangtua anak di SMA Negeri 1 Ambarawa, tidak sepenuhnya dapat menjamin, 

apakah orangtua mampu mengarahkan anak untuk mencapai pendidikan tertinggi, 

walaupun mereka memberi semangat anak-anaknya untuk bersekolah.  
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Tabel 2 

Data tingkat Pendidikan Orangtua di SMA Negeri 1 Ambarawa 

No Tingkat Pendidikan Jumlah orangtua Persentase 

1. Sarjana  34 17 

2. SMA/SMK 58 42 

3. SMP 38 19 

4. SD 37 20 

5. Tidak Sekolah 10 2 

Jumlah 177 100 

Sumber : Data Monografi SMA Negeri 1 Semarang 

Tingkat pendidikan orang tua mayoritas (42%) lulusan SMA atau SMK, 

diikuti lulusan SD (20%), lulusan SMP sebesar 19% dan 17% lulusan Sarjana. 

Lingkungan masyarakat dapat dilihat dari kebudayaan yang ada pada lingkungan 

tersebut yang tercermin dari tingkat perkembangan pendidikan dan pola tingkah 

laku yang ada pada masyarakat tersebut. 

 Adapun data data tingkat kelulusan anak siswa-siwi SMA pada dua tahun 

terakhir ini, dan data anak yang melanjutkan ke perguruan tinggi di SMA Negeri 1 

Ambarawa yang menunjukan motivasi dalam berpendidikan yang  didapat dari 

survei data di Sekolahan, dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :  

Tabel 3.  

Data Jumlah Lulusan Tingkat SMA Dua Tahun Terakhir dan data Anak yang 

Melanjutkan ke Perguruan Tinggi di SMA Negeri 1 Ambarawa 

 

No 
Tahun 

Jumlah anak 

yang lulus SMA 

Jumlah anak yang 

melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

% 

1. 2017 324 21 6,48 

2. 2018 324 45 13,89 
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Keinginan untuk membahagiakan kedua orangtua mendorong anak-anak 

untuk lebih cermat dalam memilih sekolah lanjutan. Perguruan tinggi merupakan 

lembaga pendidikan formal yang paling akhir, dimana semua manfaat pendidikan 

akan dirasakan jika telah sepenuhnya berhasil menempuh jenjang ini. Perguruan 

tinggi yang baik memiliki faktor pendorong dalam perubahan orientasi kehidupan, 

kedua faktor tersebut akan menunjukan citra diri universitas yang dapat menarik 

perhatian masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan. Meskipun dari 

tahun 2017 dan 2018, persentase siswa SMA Negeri 1 Ambarawa yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi mengalami kenaikan, namun dari sisi kuantitas 

masih tergolong rendah. Uraian tersebut mendorong dilakukannya penelitian 

tentang “Pengaruh Sosial Ekonomi dan Latar Belakang Pendidikan Orangtua 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ambarawa Terhadap Minat Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka selanjutnya masalah 

dalam penelitian dapat diidentifikasikan adalah masih rendahnya minat siswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Rendahnya minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah faktor latar belakang pendidikan orang tua siswa, faktor 

lingkungan keluarga dan kondisi ekonomi yang kurang baik. 

 

  



8 
 

 
 

1.3. Cakupan Masalah  

      Berdasarkan analisis latar belakang dan identifikasi masalah, cakupan masalah 

penelitian ini adalah pengaruh sosial ekonomi dan latar belakang pendididkan 

orang tua siswa kelas XII SMA Negeri 1 Ambarawa terhadap minat melanjutkan 

ke perguruan tinggi. 

 

1.4. Rumusan Masalah  

    Berdasarkan urauan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

disajikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Ambarawa tahun ajaran 2019/2020? 

2. Apakah latar belakang pendidikan orang tua berpengaruh terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2019/2020? 

3. Apakah sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua siswa 

berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2019/2020? 

 

1.5.Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
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1. Menganalisis pengaruh sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Ambarawa Tahun Ajaran 2019/2020 

2. Menganalsis pengaruh latar belakang pendidikan orang tua terhadap minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Ambarawa Tahun Ajaran 2019/2020. 

3. Menganalisis pengaruh sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan orang 

tua siswa terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dapat dilihat dari sudut pandang : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menguji secara empiris teori perilaku oleh Adjzen (2011) siswa terkait 

minat mereka melanjutkan ke perguruan tinggi, khususnya pengaruh sosial 

ekonomi dan latar belakang pendidkan orang tua siswa melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi pada siwa kelas XII SMA Negeri 1 

Ambarawa Tahun Ajaran 2019/2020. 

b. Sebagai acuan unuk peneliti di masa yang akan datang dengan meniadakan 

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam metode penelitian ini. 

a. Bagi penulis dapat meningkatkan pengetahuan di bidang pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk membuktikan teori dan 

kekonsistensian penelitian sebelumnya.  



10 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan 

atas dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya.  

b. Bagi pihak sekolah khususnya SMA N 1 Ambarawa dapat memberikan 

tambahan informasi mengenai minat melanjukan ke perguruan tinggi 

dengan memperhatikan dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat melanjutkan ke perguruan tinggi.  

c. Bagi siswa khususnya siswa SMA N 1 Ambarawa dan SMA-SMA 

lainnya, dapat dijadikan informasi dan masukan mengenai minat 

melanjutkan ke perguruan tinggi, sebagai dasar dalam melanjutkan jenjang 

pendidikan selanjutnya, sehingga dapat memaksimalkan faktor yang 

mempengaruhi tersebut. 

1.7 Orisinalitas Penelitian  

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait pengaruh kondisi 

sosial ekonomi keluarga terhadap minat siswa melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

Penelitian  Umma dan Margunani (2015) menganalisis pengaruh motivasi belajar, 

prestasi belajar dan kondisi ekonomi keluarga terhadap minat siswa melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi kelas XI IPS di SMA Negeri se Kecamatan 

Ngaliyan Semarang.  Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi belajar 

(46,38%), kondisi sosial ekonomi  keluarga (3,42%) dan tidak ada pengaruh 

prestasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Penelitian 

tersebut ada kesamaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel Kondisi ekonomi 

keluarga. Penelitian Andrew dan Orodho (2014) melakukan penelitian tentang 
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sosial ekonomi, faktor yang mempengaruhi siswa untuk mengakses pendidikan 

formal. Penelitian yang dilakukan di Kiberia, Nairobi Kenya yang memberikan 

kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam mengakses pendidikan formal. Penelitian tersebut ada kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu pada variabel bebasnya yaitu kondisi sosial ekonomi. 

Penelitian Julaiha (2015), Nasution dan Tarigan (2013) melakukan 

penelitian tentang pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap minat 

melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan status sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi. Penelitian tersebut relatif sama pada variabelnya yaitu sosial 

ekonomi dan minat melanjutkan ke perguruan tinggi, sedangkan variabel lainnya 

tidak sama yaitu latar belakang pendidikan orang tua. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori perilaku berencana atau theory of planned behavior (TPB) adalah 

teori yang dikembangkan oleh ajzen (2005) dari teori yang menekankan pada 

rasionalitas dari tingkah laku manusia juga pada keyakinan bahwa target tingkah 

laku baerada di bawah kontrol kesadaran individu. Perilaku tidakhanya 

bergantungpada intensi seseorang, melainkan juga padafaktor lain yang tidakada 

dibawah kontrol dari individu, misalnya Fishbein dan Ajzen mengungkapkan 

bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh sikap (attitude) dan norma-norma 

subjektif (subjective norms) Model inilah yang disebut TRA. Kemudian dalam 

TRA ditambahkan sebuah konstruk yang belum ada yang disebut dengan kontrol 

perilaku persepsian (Perceived Behavior Control) sehingga disebut theory of 

planned behavior. (Jogiyanto 2008). 

Prinsip dalam teori ini adalah prinsip kesesuaian (Principle Of 

Compatibility) yang menjelaskan sikap dan perilaku yang dibagi dengan empat 

elemen yaitu aksi, target, konteks dan waktu, dan hubungan antara sikap dan 

perilaku akan maksimal jika setiap elemennya berfungsi secara maksimal. Maka, 

perilaku terdiri dari (a) aksi atau perilaku yang dilakukan, (b) performa target atau 

obyek, (c) konteks, dan (d) waktu spesifik, contohnya seseorang yang fokus pada 

kebersihan mulut akan (a) menyikat (b) gigi (c) dikamar mandi (d) setiap pagi 
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setelah sarapan. Teori ini secara jelas menggambarkan hubungan antara keyakinan 

(beliefs), sikap (attitude), kehendak atau intense (intention), da perilaku 

(behavior). 

Dalam melakukan suatu perilaku Theory of Planned Behavior 

mengungkapkan bahwa selain sikap seseorang, norma subjektif ada juga kontrol 

perilaku persepsian yaitu kemampuan individu dalam melakukan perilaku. 

Keputusan dalam melakukan tindakan tertentu yaitu proses yang diarahkan 

dengan satu tujuan tertentu dengan urutan-urutan berpikir. Ketika seseorang atau 

individu ingin melakukan tindakan tertentu, maka ia perlu mempertimbangkan 

sesuatu yang akan dilakukaknnya, dan memahami konsekuensi apa yang akan 

diterimanya sehingga individu bisa membuat keputusan untuk bertindak ataukah 

tidak. Beberapa komponen dalam teori ini berdasarkan skema diatas : 

1. Behavioral belief yang mempengaruhi attitude toward behavior. Behavior 

belief adalah hal-hal yang diyakini individu mengenai sebuah perilaku dari 

segipositif dan negatif atau kecenderungan untuk bereaksi secara afektif 

terhadap suatu perilaku. Sedangkan attitude toward behavior adalah sikap 

individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari keyakinan terhadap 

konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut. 

2. Normative belief yang mempengaruhi subjective norms. Normative belief 

adalah norma yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitar individu yang akan 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Sedangkan subjective norms 

adalah presepsi individu terhadap tekanan sosial yang ada untuk menunjukkan 

atau tindak suatu perilaku. Subjective norms ini identik dengan belief dari 
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seseorang tentang reaksi atau pendapat orang lain atau kelompok lain tentang 

apakah individuperlu, harus, atau tidakboleh melakukan suatu perilaku dan 

memotivasi individu untukmengikuti pendapat orang lain tersebut (Michener 

Delmater & Myers, 2004). 

3.  Control belief yang memengaruhi perceived behavior control. Control belief 

adalah pengalaman pribadi, atau orang disekitar akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan individu. Perceived behavioral control adalah 

keyakinan bahwa individu pernah melaksanakan atau tidak pernah 

melaksanakan perilaku tertentu. Percieved behavior control juga diartikan 

persepsi individu mengenai kontrol yang dimiliki individu tersebut 

sehubungan dengan tingkah laku tertentu (Ismail dan Zain: 2008). 

Ketiga komponen ini pula akan memengaruhi intensi atau kehendak individu 

dalam berperilaku nantinya. Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan intensi 

sebagai komponen dalam diri individu yang mengacu pada keinginan untuk 

melakukan tingkah laku tertentu. Bandura (1986) menyatakan intensi merupakan 

suatu bulatan tekad untuk melakukan aktivitas tertentu atau menghasilkan suatu 

kedaan tertentu di masa depan.Komponen yang memengaruhi perceived behavior 

control dan behavior secara langsung disebut actual behavior control. 
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Gambar 2.1.1. Theory Of Planned Behavior Adjzen (2005) 

 

2.1.2 Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan akademik maupun kemampuan profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Hadi, 2008 dalam Julaiha, 2015). Menurut Nasution (2013), menyatakan bahwa 

perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah, yang mengharapkan lulusannya mampu 

mengembangkan diri menjadi profesional di bidangnya, beradab dan mampu 

bersaing sampai ketingkat global. Untuk memasuki perguruan tinggi diperlukan 

minat yang tinggi, karena dengan minat yang kuat peserta didik akan mampu 

menjalannya perkuliahan dan menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dengan 

baiik. 

Minat merupakan salah satu pendorong yang dibutuhkan oleh setiap orang 

menjalankan suatu kegiatan atau aktivitas. Beberapa ahli mengemukakan 

mengenai definisi minat yang berbeda-beda tetapi pada dasarnya memiliki arti 

yang sama dan saling melengkapi. Slameto (2010:180) menyatakan bahwa minat 
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adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 

suatu hubungan antara dirinya dengan sesuatu yang diluar dirinya, semakin kuat 

atau semakin dekat hubungan itu, maka akan semakin besar yang dimiliki orang 

tersebut. 

Seseorang yang mempunyai minat pada suatu objek, dia akan tertarik pada 

objek tersebut. Biasanya orang tersebut akan selalu mengikuti perkembangan 

objek tertentu. Minat pada suatu objek akan mendorong seseorang untuk mencari 

tahu dan mempelajari objek tersebut dan dia akan mengikuti aktivitas yang 

berhubungan dengan objek tersebut. 

Djaali (2013:122) menyebut bahwa minat memiliki unsur afeksi, 

kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi, dan kecenderungan 

hati. Minat yang besar menunjukkan keinginan yang kuat terhadap sesuatu yang 

merupakan modal besar untuk mencapai tujuan. Menurut Sardirman (2011:176) 

minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-

ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan 

atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang 

sudah tentu akan mambangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu 

mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 

Hurlock (2012:114) yang menyebutkan bahwa minat merupakan sumber 

motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila 

mereka bebas memilih. Jadi ketika seseorang telah melakukan minatnya pada 

suatu pilihan, maka ia akan terdorong melakukan apa saja guna mencapai 
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pilihannya itu. Menurut Tu’u (2004:9) minat merupakan kecenderungan yang 

besar terhadap sesuatu. Apabila lingkungan tidak mampu mengembangkan minat 

siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi maka siswa tersebut tidak akan 

mampu mengembangkan minatnya. Hal ini akan membuat melemahkan minat 

siswa menjadi tidak bersungguh-sungguh untuk bisa melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Djamarah (2008:132) mengungkapkan bahwa minat dapat diekspresikan 

anak didik melalui: 1) pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya; 

2) partisipasi aktif pada suatu kegiatan yang diminati; 3) memberikan perhatian 

yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain 

(fokus). Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan bahwa seseorang yang 

memiliki minat masuk perguruan tinggi maka dapat dilihat bahwa siswa tersebut 

akan lebih menyukai mencari informasi-informasi yang terkait dengan perguruan 

tinggi yang akan dituju, berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang mendukung 

masuk perguruan tinggi dan lebih fokus pada kegiatan untuk mencapai perguruan 

tinggi yang menjadi pilihannya. 

Iskadarwassid dan Suhendar (2011:113) menyatakan bahwa terdapat tiga 

batasan minat, yakni (1) suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang ke 

arah objek tertentu secara selektif, (2) suatu perasaan bahwa aktifitas dan 

kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu, dan (3) bagian 

dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke suatu arah dan tujuan 

tertentu. Dengan demikian Perguruan Tinggi yang menjadi pilihan seorang siswa 

akan menjadi daya pengikat perhatian siswa sehingga cenderung fokus melakukan 
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aktivitas untuk mencapai tujuan tersebut, seperti belajar mempersiapkan diri 

masuk perguruan tinggi, mencari berbagai sumber informasi tentang persiapan-

persiapan yang perlu dilakukan untuk masuk perguruan tinggi yang diminati. 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu, semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut maka semakin besar minatnya terhadap hal tersebut. 

Minat biasanya diekpresikan melalui pernyataan yang menunjukkan lebih 

menyukai sesuatu hal dan dapat dinyatakan pula dalam bentuk partisipasi dalam 

aktivitas yang diminatinya. Seseorang yang memiliki minat akan suatu hal 

cenderung akan memberikan perhatian yang jauh lebih besar terhadap hal tersebut 

dan mendorongnya untuk melakukan apa yang mereka inginkan. 

 

2.1.3 Kondisi Ekonomi Orang Tua 

Kondisi merupakan pernyataan, keadaan atau sesuatu kenyataan yang 

dapat dilihat atau dirasakan dan diukur oleh indera manusia. Ekonomi adalah 

urusan keuangan rumah tangga. Orang tua berarti ibu dan ayah kandung, orang 

yang sudah tua, orang yang dianggap tua (Poerwodarminto, 2002:688). Jadi dari 

beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari kondisi 

sosial dan kondisi ekonomi orang tua adalah suatu keadaan sosial ekonomi yang 

menyangkut tentang kedudukan dan prestise seseorang atau keluarga dalam 

masyarakat serta usaha untuk menciptakan barang dan jasa, demi terpenuhinya 

kebutuhan baik jasmani maupun rohani. Kondisi ekonomi orang tuamerupakan 

keadaan atau kenyataan yang terlihat atau terasakan oleh indera manusia tentang 

keadaan orang tua dan kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhannya.  
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Dari pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

permasalahan ekonomi yang dihadapai orang tua atau keluarga yang utama adalah 

usaha atau upaya orang tua atau keluarga untuk dapat memenuhi kebutuhannya 

sehingga mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan 

jasmani (material) dan kebutuhan rohani (spiritual). Kondisi ekonomi orang tua 

dalam kehidupan sehari-hari dihadapkan pada dua hal yang saling berhubungan 

yaitu adanya sumber-sumber penghasilan yang dimiliki orang tua atau keluarga 

(pendapatan) yang sifatnya terbatas yang akan digunakan untuk membiayai atau 

memenuhi kebutuhan keluarga yang tidak terbatas baik jumlah maupun 

kualitasnya (Poerwodarminto, 2002). 

Penghasilan merupakan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan 

dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 

kekayaan. Disini dapat diartikan penghasilan orangtua adalah seluruh penghasilan 

yang diterima oleh seseorang baik yang berasal dari keterlibatan langsung dalam 

proses produksi atau tidak,  yang dapat diukur dengan uang dan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan pada suatu keluarga dalam 

satu bulan (Poerwodarminto, 2002). 

 

2.1.4 Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia, 

karena tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan bisa mendapatkan atau 

memiliki pengetahuan. Pendidikan yang paling utama dimulai pada keluarga, 

keluarga merupakan orang pertama yang memberikan pendidikan kepada 
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anaknya. Dari sebuah keluarga anak anak memperoleh bimbingan dari mulai 

kepribadian atau perilaku yang dilakukan oleh anak sampai akademik juga berasal 

dari sebuah keluarga. Fuad Ihsan (2003:5) menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan, 

sebagai pengarah dan pembimbingan yng diberikan kepada anak dalam 

pertumbuhannya. Pendidikanmerupakan usaha sadar untuk menciptakan suatu 

keadaan atau situasi tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat dan merupakan 

suatu pembentukan kepribadian dan kemampuan anak dalam menuju kedewasaan. 

Menurut Nurani Soyomukti (2015: 21) memandang bahwa pendidikan sebagai 

proses memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan 

memberdayakan diri.   

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 14 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 yang dimaksud pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  

Tingkat pendidikan merupakan tahap pendidikan yang berkelanjutan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan 

bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran” (Ihsan, 2003: 18). 

Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

dan pendidikan tinggi. 
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Pendidikan dasar pendidikan dasar merupakan pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang 

diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah”.  

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan 

menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), 

madrasah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah 

kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 Pasal 18 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan menengah 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal-balik 

dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta dapat mengembangkan 

kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan” (Fuad Ihsan, 2003: 

23).  

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan 

Tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau 

universitas (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 19 dan 20 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tingkat 

pendidikan orang tua adalah tingkat pendidikan menurut jenjang pendidikan yang 

telah ditempuh, melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat yang 
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paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, SMA 

sampai Perguruan Tinggi. 

Pendidikan orangtua berpengaruh terhadap keberlangsungan pendidikan 

anak, karena jika orang tua berpendidikan tinggi anak akan cenderung meniru apa 

yang di dapatkan oleh orang tuanya, selain itu orang tua yang berpendidikan 

tinggi juga senantiasa memberikan apa yang diinginkan oleh anak terutama yang 

berkaitan dengan pendidikan. Tetapi pendidikan orangtua juga tidak bisa 

dijadikan sebagai patokan apakah anak akan termotivasi untuk belajar jika 

pendidikan orangtua tinggi. Terkadang meskipun orangtua berpendidikan rendah 

atau bahkan tidak tamat sekolah anak masih termotivasi karena ingin 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi. Pemberian fasilitas juga bisa 

berpengaruh terhadap motivasi belajar anak. Jika anak mendapatkan apa yang dia 

inginkan, anak akan bersemangat untuk belajar dan termotivasi. Jika orangtua 

memberikan fasilitas belajar yang lebih baik anak akan cenderung untuk belajar 

dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait pengaruh kondisi 

sosial ekonomi keluarga terhadap minat siswa melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

Penelitian  Umma dan Margunani (2015) menganalisis pengaruh motivasi belajar, 

prestasi belajar dan kondisi ekonomi keluarga terhadap minat siswa melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi kelas XI IPS di SMA Negeri se Kecamatan 

Ngaliyan Semarang.  Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi belajar 
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(46,38%), kondisi sosial ekonomi  keluarga (3,42%) dan tidak ada pengaruh 

prestasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Penelitian 

tersebut ada kesamaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel Kondisi ekonomi 

keluarga. Penelitian Andrew dan Orodho (2014) melakukan penelitian tentang 

sosial ekonomi, faktor yang mempengaruhi siswa untuk mengakses pendidikan 

formal. Penelitian yang dilakukan di Kiberia, Nairobi Kenya yang memberikan 

kesimpulan bahwa kondisi sosial ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam mengakses pendidikan formal. Penelitian tersebut ada kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu pada variabel bebasnya yaitu kondisi sosial ekonomi. 

Hasil penelitian Kainuwa dan Yusuf (2013) menunjukkan bahwa ada 

pengaruh sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua terhadap 

pendidikan anaknya di Nigeria. Penelitian tersebut hanya relatif sama pada 

variabel bebasnya, sedangkan varabel terikatnya relatif berbeda. 

Penelitian Julaiha (2015), Nasution dan Tarigan (2013) melakukan 

penelitian tentang pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap minat 

melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan status sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi. Penelitian tersebut relatif sama pada variabelnya yaitu sosial 

ekonomi dan minat melanjutkan ke perguruan tinggi, sedangkan variabel lainnya 

tidak sama yaitu latar belakang pendidikan orang tua. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Rahmawati dan Luqman Hakim 

(2016) dengan judul Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua, Lingkungan 

Sekolah, Dan Prestasi Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Tinggi 
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menemukan bahwa kondisi ekonomi orangtua berpengaruh positif terhadap Minat 

Melanjutkan Pendidikan Tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nasirotun (2013) dengan judul 

penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa, 

dimana hasil temuan penelitiannya menemukan bahwa Kondisi Sosial Ekonomi 

Dan Pendidikan Orang Tua secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi 

secara signifikan dan positif terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi pada siswa. 

 

2.3 Kerangka Berpikir dan Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Kerangka Berpikir 

1. Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Siswa 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi dan menyelesaikan pendidikan 

merupakan kewajiban yang seharusnya dipenuhi oleh seorang siswa. Pencapaian 

tujuan tersebut tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor yang dapat mengubah 

persepsi siswa. Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 

program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Pendidikan tinggi sebagai kunci mengembangkan pengetahuan dan kualitas 

sumber daya manusia. Diharapkan pengetahuan dan kualitas mampu untuk meraih 
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peluang dan partisipasi yang muncul dalam transformasi dunia dan pembangunan 

berkelanjutan dalam konteks global yang kaya informasi serta penunjang dari 

perkembangan ekonomi dan sosial masyarakat.  

Status sosial ekonomi orang tua sangat berperan dalam meningkatkan pola 

pikir anak yang nantinya dapat meningkatkan prestasinya di sekolah. Dengan cara 

mendidik keluarga yang berkualitas, akan membuat seorang anak rajin dan gigih 

dalam belajar untuk meningkatkan prestasinya. Status sosial ekonomi orang tua 

juga bukan hanya sekedar bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anaknya, 

namun juga bagaimana orang tua mencukupi kebutuhan anaknya terutama 

kebutuhan yang berkaitan dengan proses belajar anak. Pekerjaan dan penghasilan 

orang tua tentu akan memberikan motivasi kepada anaknya yang mana motivasi 

belajar yang tinggi nantinya akan meningkatkan prestasi belajar anak. Hasil 

penelitian oleh Watoni (2017) memberikan kesimpulan bahwa kondisi ekonomi 

orang tua terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

Penelitian Julaiha (2015), Nasution dan Tarigan (2013) melakukan 

penelitian tentang pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap minat 

melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan status sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Rahmawati dan Luqman Hakim 

(2016) dengan judul Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua, Lingkungan Sekolah, Dan 

Prestasi Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Tinggi menemukan bahwa 
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kondisi ekonomi orangtua berpengaruh positif terhadap Minat Melanjutkan 

Pendidikan Tinggi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Nasirotun (2013) dengan judul 

penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa, 

dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa kondisi sosial ekonomi 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap motivasi melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa. 

Untuk menempuh pendidikan diperlukan dana (pendapatan orang tua) 

untuk membayar semua biaya pendidikan anaknya, seperti untuk membayar SPP, 

uang gedung dan membayar kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan yang 

menunjang (buku, transportasi, pakaian, kesehatan dan lain-lain) yang semuanya 

menjadi tanggung jawab orang tuanya. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh 

semakin tinggi pula dana yang harus dikeluarkan. Oleh karena itu orang tua harus 

mempunyai penghasilan yang cukup untuk membiayai bermacam-macam 

kebutuhan sekolah dan kebutuhan lainnya. Orang tua atau keluarga yang berada 

dalam kondisi sosial dan ekonomi yang baik, maka tidak akan mengalami 

kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dan pendidikananak, sehingga anak tidak 

merasa cemas kalau tidak bisa membayar biaya-biaya sekolah atau pendidikan. 

Demikian yang terjadi sebaliknya, jika kondisi sosial dan ekonomi orang tua 

kurang mendukung, maka anak akan berfikir berkali-kali untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 
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2. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Minat Siswa 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Minat seorang anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi juga dipengaruhi 

oleh jumlah pendapatan orang tua setiap hari, minggu, atau bulannya. Orang tua 

dengan pendapatan atau kondisi ekonomi yang rendah dapat mempengaruhi anak 

untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi dengan alasan ingin bekerja dan 

memenuhi kebutuhan hidup serta membantu orang tua untuk membiayai 

kebutuhan sehari-hari, sedangkan orang tua dengan pendapatan tinggi mampu 

mempengaruhi anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi karena pendidikan 

adalah suatu investasi dan warisan. Teori Perilaku yang dipelopori oleh Icek 

Ajzen (2005) mengungkapkan bahwa adanya faktor yang dapat mendukung atau 

menghalangi perilaku dan kesadaran akan kekuatan faktor tersebut (control 

beliefs) berkaitan dengan minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Teori ini menyebutkan bahwa salah satu faktor yang memperngaruhi perilaku 

seseorang adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya khususnya 

latar belakang pendidikan orangtua dari siswa (Barokah dan Yulianto, 2019).  

Pendidikan orangtua juga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

pendidikan anak, karena jika orang tua berpendidikan tinggi anak akan cenderung 

meniru apa yang di dapatkan oleh orang tuanya, selain itu orang tua yang 

berpendidikan tinggi juga senantiasa memberikan apa yang diinginkan oleh anak 

terutama yang berkaitan dengan pendidikan. Tetapi pendidikan orangtua juga 

tidak bisa dijadikan sebagai patokan apakah anak akan termotivasi untuk belajar 

jika pendidikan orangtua tinggi. Terkadang meskipun orangtua berpendidikan 
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rendah atau bahkan tidak tamat sekolah anak masih termotivasi karena ingin 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nasirotun (2013) dengan judul 

penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa, 

dimana hasil temuan penelitiannya menemukan bahwa Pendidikan Orang Tua 

mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap motivasi melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa. Hasil penelitian Kainuwa dan Yusuf 

(2013) menunjukkan bahwa ada pengaruh latar belakang pendidikan orang tua 

terhadap pendidikan anaknya di Nigeria. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus 

dipenuhi, yang mempunyai tujuan lebih tinggi dari sekedar untuk tetap hidup, 

sehingga manusia menjadi lebih terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih 

tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. Pendidikan bertujuan untuk terus 

menerus mengadakan perubahan dan pembaharuan. Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu pendidikan 

harus terus-menerus diperbaiki baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

Seperti diketahui pendidikan tidak hanya berakhir sampai pendidikan menengah 

saja, tetapi masihada jenjang di atasnya. Mengetahui hal tersebut sebagian besar 

siswa (SMA dan SMK) berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Motivasi tersebut didorong oleh keinginan untuk breprestasi, mencapai 

cita-cita atau bahkan untuk memperbaikikualitas hidup di masa yang akan datang. 

Semua itu tidak lepas dari pengaruh kondisi sosial dan kondisi ekonomi orang tua. 
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3. Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Latar Belakang Pendidikan 

terhadap Minat Siswa Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi minat seorang 

anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Pendidikan orang tua memberikan 

dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua tentang pendidikan. Menurut 

Dalyono (2005), faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 

anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,besar kecilnya 

penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau 

tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-

anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Orang tua dengan latar belakang pendidikan tinggi dapat 

memotivasi anaknya untuk menempuh pendidikan tinggi. Orang tua dengan latar 

belakang pendidikan rendah kurang bisa memotivasi anaknya untuk menempuh 

pendidikan tinggi. 

 Teori Perilaku menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

memperngaruhi perilaku seseorang adalah keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. Latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi minat 

seorang anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Pendidikan orang tua 

memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua tentang pendidikan. 

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,besar kecilnya penghasilan, cukup atau 

kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, 

akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya 

situasi dalam rumah, semuanya mempengaruhi keberhasilan belajar. Orang tua 
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dengan latar belakang pendidikan tinggi dapat memotivasi anaknya untuk 

menempuh pendidikan tinggi. Orang tua dengan latar belakang pendidikan rendah 

kurang bisa memotivasi anaknya untuk menempuh pendidikan tinggi.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nasirotun (2013) dengan judul 

penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa, 

dimana hasil temuan penelitiannya menemukan bahwa Kondisi Sosial Ekonomi 

Dan Pendidikan Orang Tua secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi 

secara signifikan dan positif terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi pada siswa. Hasil penelitian Kainuwa dan Yusuf (2013) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan 

orang tua secara simultan terhadap pendidikan anaknya di Nigeria.. 

Kondisi sosial orang tua meliputi tingkat pendidikan orang tua dan kondisi 

lingkungan tempat tinggal akan mempengaruhi motivasi siswa untuk menempuh 

pendidikan setinggi mungkin. Sebagian besar orang tua menginginkan pendidikan 

anaknya lebih tinggi dari mereka. Mereka mengiginkan kualitas kehidupan 

anaknya di masa yang akan datang jauhlebih baik dari yang sudah merekan 

dapatkan. Keinginannya tersebut inilah yang mendorong mereka untuk 

menyekolahkan anak sampai setinggi mungkin. Sedangkan kondisi ekonomi 

orang tua meliputi: tingkat pendapatan dan tingkat pengeluaran dan pemenuhan 

kebutuhan hidup juga akan mempengaruhi motivasi siswa untukmelanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi. Semakin tinggi pendapatan orang tua maka 

siswa akan semakin termotivasi untuk melanjutkan pendidikannya, karena tingkat 
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pendapatan orangtua akan berperan dalam mendukung pembiayaan pendidikan, 

penyediaan saranadan prasarana bagi kelancaran pendidikan anak-anaknya. 

Dari pernyataan diatas maka kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3.1 Kerangka Berpikir 

 

2.3.2 Pengembangan Hipotesis  

1. Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Siswa 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Menurut Gerungan (2004:196) keadaan ekonomi keluarga berpengaruh 

terhadap perkembangan anak-anak, apabila diperhatikan bahwa dengan adanya 

perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di 

keluarganya itu lebih luas, ia akan mendapat kesempatan yang lebih luas untuk 

mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan 

apabila tidak ada prasarananya”.  Agar dapat melanjutkan sekolah pada jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi dibutuhkan adanya sarana dan kelengkapan yang 

memadai. Untuk memenuhi sarana dan kelengkapan tersebut diperlukan dana. 

Masalah ketersediaan dana untuk melanjutkan sekolah berkaitan erat dengan 

kondisi ekonomi orang tua.   

Grand theory yang digunakan yaitu mengenai teori planned of behavior, 

dimana teori ini menekankan pada pembawaan dan lingkungan yang dihadapkan 

seseorang yang kerap kali dipilih dan diubah oleh orang itu melalui perilakunya 

sendiri. Belajar seseorang akan dipengaruhi oleh faktor pembawaan diri dan 

lingkungan yang ada. Status sosial ekonomi orang tua dalam peneltian ini 

merupakan faktor yang termasuk dalam faktor lingkungan yaitu lingkungan 

keluarga. Status sosial ekonomi orang tua sangat berperan dalam meningkatkan 

pola piker anak yang nantinya dapat meningkatkan prestasinya di sekolah. 

Dengan cara mendidik keluarga yang berkualitas, akan membuat seorang anak 

rajin dan gigih dalam belajar untuk meningkatkan prestasinya. Cara mendidik 

orang tua tergantung seberapa tinggi pendidikan orang tua tersebut. Semakin 

tinggi pendidikan orang tua maka cara mendidiknyapun semakin baik.  

Status sosial ekonomi orang tua juga bukan hanya sekedar bagaimana cara 

mendidik orang tua terhadap anaknya, namun juga bagaimana orang tua 

mencukupi kebutuhan anaknya terutama kebutuhan yang berkaitan dengan proses 

belajar anak. Hal tersebut tentu didukung dengan penghasilan dan pekerjaan yang 

baik dari orang tua. Pekerjaan dan penghasilan orang tua tentu akan memberikan 

motivasi kepada anaknya yang mana motivasi belajar yang tinggi nantinya akan 

meningkatkan prestasi belajar anak (Barokah dan Yulianto, 2019). Penelitian 
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Watoni (2017) memberikan kesimpulan bahwa kondisi ekonomi orang tua 

terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa MA 

Palapa Nusantara Tahun Pelajaran 2015/ 2016 sebesar 26,6%. Dari pernyataan 

diatas maka hipotesis pertama penelitian ini yaitu : 

H1 : Ada pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhadap minat siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Ambarawa untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

 

2. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Minat Siswa 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus  

dipenuhi dan memiliki tujuan tinggi yang tidak sekedar untuk tetap hidup, 

sehingga  manusia menjadi lebih terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih 

tinggi dari pada yang tidak berkependidikan. Pendidikan bertujuan untuk terus 

menerus mengadakan perubahan dan pembaharuan.  Dalam proses pendidikan 

untuk anak ada tiga pihak yang bertangung jawab yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah dari lingkungan 

keluarga dimana anak lahir, hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu, keluarga 

merupakan tempat sebaik-baiknya bagi pendidikan anak.  

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan 

wujudnya dari pada pusat pendidikan lain lainya untuk melangsungkan 

pendidikan. Pendidikan di sekolah dilanjutkan untuk memperluas dan 

memperdalam apa yang sudah diberikan orang tua di lingkungan keluarga. 

Seorang anak juga perlu belajar di lingkungan masyarakat melalui pergaulan serta 
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melihat dan mendengar apa yang ada di lingkungan sekitarnya. Ketiga komponen  

yakni keluarga, sekolah dan msyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan dan saling berkaitan. Pendidikan bagi anak menjadi tanggungjawab 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Persoalan pendidikan yang selalu muncul pada awal tahun ajaran baru 

adalah persoalan yang sangat kompleks, dimana orang tua siswa dihadapkan pada 

permasalahan yang menyangkut dengan kondisi orang tua yang akan digunakan 

untuk menopang kelangsungan pendidikan anak. Kelangsungan pendidikan anak 

terkait dengan masalah harapan orangtua terhadap masa depan anak. Melalui 

proses pendidikan yang bermutu dan tepat.  Potensi anak dapat berkembang 

secara maksimal dan dapat menghasilkan sumberdaya manusia masa depan yang 

berkualitas dan mampu memecahkan persoalan-persoalan hidupnya dimasa 

mendatang. Masalah status sosial, kondisi ekonomi dan  harapan masa depan anak 

dari orang tua pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi orang tua untuk 

menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah anak-anaknya.  

Teori Perilaku yang dipelopori oleh Icek Ajzen (2005) mengungkapkan 

bahwa adanya faktor yang dapat mendukung atau menghalangi perilaku dan 

kesadaran akan kekuatan faktor tersebut (control beliefs) berkaitan dengan minat 

siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Teori ini menyebutkan bahwa salah 

satu faktor yang memperngaruhi perilaku seseorang adalah keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimilikinya khususnya latar belakang pendidikan orangtua dari 

siswa (Barokah dan Yulianto, 2019). 
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Pendidikan yang paling utama dimulai pada keluarga, keluarga merupakan 

orang pertama yang memberikan pendidikan kepada anaknya. Dari sebuah 

keluarga anak anak memperoleh bimbingan dari mulai kepribadian atau perilaku 

yang dilakukan oleh anak sampai akademik juga berasal dari sebuah keluarga. 

Pendidikan orangtua juga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

pendidikan anak, karena jika orang tua berpendidikan tinggi anak akan cenderung 

meniru apa yang di dapatkan oleh orang tuanya, selain itu orang tua yang 

berpendidikan tinggi juga senantiasa memberikan apa yang diinginkan oleh anak 

terutama yang berkaitan dengan pendidikan. Tetapi pendidikan orangtua juga 

tidak bisa dijadikan sebagai patokan apakah anak akan termotivasi untuk belajar 

jika pendidikan orangtua tinggi. Terkadang meskipun orangtua berpendidikan 

rendah atau bahkan tidak tamat sekolah anak masih termotivasi karena ingin 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi (Pramaswari, 2018). Dari pernyataan 

diatas maka hipotesis kedua penelitian ini yaitu : 

H2 : Ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap minat siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Ambarawa untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

 

3. Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Latar Belakang Pendidikan 

terhadap Minat Siswa Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Minat seorang anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi juga dipengaruhi 

oleh jumlah pendapatan orang tua setiap hari, minggu, atau bulannya. Orang tua 

dengan pendapatan atau kondisi ekonomi yang rendah dapat mempengaruhi anak 

untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi dengan alasan ingin bekerja dan 
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memenuhi kebutuhan hidup serta membantu orang tua untuk membiayai 

kebutuhan sehari-hari, sedangkan orang tua dengan pendapatan tinggi mampu 

mempengaruhi anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi karena pendidikan 

adalah suatu investasi dan warisan.  

Teori Perilaku yang dipelopori oleh Icek Ajzen (2005) mengungkapkan 

bahwa terdapat 3 (tiga) hal didalamnya yaitu : (1) keyakinan tentang 

kemungkinan hasil dan evaluasi dari perilaku (behavioral beliefs); (2) keyakinan 

tentang norma yang diharapkan dan motivasi untuk memenuhi harapan 

(normative beliefs); (3) keyakinan tentang adanya faktor yang dapat mendukung 

atau menghalangi perilaku dan kesadaran akan kekuatan faktor tersebut (control 

beliefs). Teori ini menyebutkan bahwa salah satu faktor yang memperngaruhi 

perilaku seseorang adalah keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya 

(Barokah dan Yulianto, 2019).  

Latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi minat seorang 

anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Pendidikan orang tua memberikan 

dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua tentang pendidikan. Menurut 

Dalyono (2005), faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 

anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,besar kecilnya 

penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau 

tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-

anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Orang tua dengan latar belakang pendidikan tinggi dapat 

memotivasi anaknya untuk menempuh pendidikan tinggi. Orang tua dengan latar 
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belakang pendidikan rendah kurang bisa memotivasi anaknya untuk menempuh 

pendidikan tinggi. Dari pernyataan diatas maka hipotesis ketiga penelitian ini 

yaitu : 

H3 : Ada pengaruh tingkat pendidikan dan kondisi ekonomi orang tua terhadap 

minat siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ambarawa untuk melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian ex post facto yakni suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat 

kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut”(Sugiono, 2008:39). Dalam penelitian ini, peneliti tidak dapat mengontrol langsung 

variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi atau karena menurut sifatnya tidak dapat 

dimanipulasi.  Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif  yang menganalisis data dengan alat analisis statistik. Selain itu juga menggunakan 

analisis deskriptif dimana analisis deskriptif digunakan untuk mengungkapkan bagaimana 

tingkat pendidikan orang tua, kondisi ekonomi orang tua dan minat siswa melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi alam penelitian ini adalah siswa kelas XI Bahasa dan IPS SMA Negeri 1 

Ambarawa terdiri dari 5 rombongan belajar yaitu kelas XI Bahasa sebanyak 35 siswa, kelas 

XI IPS1 sebanyak 35 siswa, kelas XI IPS2 sebanyak 36 siswa, kelas XI IPS3 sebanyak 35 

siswa dan kelas XI IPS 4 sebanyak 36 siswa. Dari data diatas populasi ini sekaligus sebagai 

sampel penelitian sebanyak 177 siswa. 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1. Kelas XI Bahasa  35 

2. Kelas XI IPS1  35 

3. Kelas XI IPS2  36 

4. Kelas XI IPS3  35 

5. Kelas XI IPS 4  36 

Jumlah Populasi 177 

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 1 Ambarawa, 2020 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: data primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data yang didapatkan dari hasil penyebaran angket yang 

akan diberikan peneliti  yang berupa data mentah yang masih membutuhkan olahan atau 

analisa lebih lanjut sehingga hasilnya dapat dijadikan informasi. Data primer dalam penelitian 

ini diperoleh melalui kuesioner untuk mengungkap tingkat pendidikan orang tua, kondisi 

ekonomi orang tua dan minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui wawancara atau hasil 

dokumentasi  data yang sudah tersaji tentang variabel-varibel yang berbentuk catatan, 

agenda, dan sebagainya (Arikunto,1998 ; 168). Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

data pendukung yang diperoleh melalui dokumentasi. 
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3.4.Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 61).  

3.4.1.Variabel Dependen/ Terikat 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas atau independen (Sugiyono, 2012: 61). Menurut Wahyudin 

(2015: 35), variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang secara fungsional 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi diukur berdasarkan indikator minat menurut 

Syaiful Bahri Djamarah (2008:132) yaitu:  lebih menyukai untuk masuk ke perguruan 

tinggi daripada yang lainnya; 2) partisipasi aktif pada suatu kegiatan yang mendukung 

untuk bisa masuk ke perguruan tinggi; 3) fokus siswa dalam mewujudkan keinginannya 

masuk ke perguruan tinggi. 

 

3.4.2Variabel Independen/ Bebas (X)  

Menurut Sugiyono (2012:35) variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah : 

1. Kondisi ekonomi orang tua dalam penelitian ini dilihat dari tingkat pendapatan orang 

tua. Pendapatan orang tua dibandingkan dengan Upah Minimum Regional (UMR). 
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2. Latar belakang pendidikan yang diteliti dalam penelitian ini adalah pendikan formal 

yang ditempuh oleh orang tua siswa. Skor 4 untuk perguruan tinggi, skor 3 untuk 

SLTA atau sederajat, skor 2 untuk SLTP atau sederajat dan skor 1 untuk SD atau 

sederajat. 

 

 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan angket atau kuisioner yang 

dirancang oleh peneliti yang merupakan seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang 

dijabarkan dari kontruk konsep masing-masing variabel. Konsep  tersebut meliputi tingkat 

pendidikan orang tua, kondisi ekonomi orang tua dan minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Kuisioner tersebut kemudian diberikan kepada responden 

dan memberikan kesempatan kepada responden untuk memberikan jawaban atas instrumen 

tersebut, dan terakhir mengumpulkan instrumen untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

3.6Teknik Analisis Uji Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto,2013: 203). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket. 

Instrumen ditentukan oleh tingkat kesahihan (validity) dan keterandalan (realibility). 

Uji instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reabilitas  
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instrumen sehingga dapat dikatakan layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan dalam 

penelitian. 

3.6.1.Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2013: 53). 

Menurut Sugiyono (2012: 173), valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Menurut Wahyudin (2015: 131), uji validitas adalah 

uji yang dilakukan untuk mendeteksi apakah angket atau kuesioner sebagai alat ukur variabel 

penelitian telah benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Hasil penelitian dikatakan valid, apabila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Validitas dihitung 

dengan mengukur korelasi antara butir-butir soal dengan skor soal secara keseluruhan. Uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 21. For windows untuk menguji 

valid atau tidak dengan membandingkan nilai Correlated Item – Total Correlation dengan 

hasil perhitungan r tabel. Uji validitas dengan SPSS dilakukan dengan mengunakan korelasi 

bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor variabel. Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid (Ghozali, 2013: 53). Instrumen dikatakan valid jika nilai signifikansi dari 

skor butir instrumen (Sig 2 tailed) < 0,05. Namun sebaliknya, 
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 apabila diperoleh signifikansi (Sig 2 tailed) >0,05 maka dapat dikatakan bahwa instrumen 

tersebut tidak valid. 

Tabel 3.1 

Hasil Analisis Uji Validitas Kondisi Ekonomi Orangtua 

No. Variabel Item Sig. (2 tailed) Sig. Ket 
      

1. 
Kondisi Ekonomi 

Orangtua 

X1.1 0,000 <0,05 Valid 

X1.2 0,000 <0,05 Valid 

X1.3 0,000 <0,05 Valid 

X1.4 0,000 <0,05 Valid 

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel kondisi ekonomi orangtua di atas, 

dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Sehingga seluruh item soal tersebut 

dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

Tabel 3.2 

Hasil Analisis Uji Validitas Pendidikan Orangtua 

No. Variabel Item Sig. (2 tailed) Sig. Ket 
      

2. 
Pendidikan 

Orangtua 

X2.1 0,000 <0,05 Valid 

X2.2 0,000 <0,05 Valid 

X2.3 0,000 <0,05 Valid 

X2.4 0,000 <0,05 Valid 

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pendidikan orangtua di atas, dapat 

dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Sehingga seluruh item soal tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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Tabel 3.3 

Hasil Analisis Uji Validitas Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

No. Variabel Item Sig. (2 tailed) Sig. Ket 
      

3. 

Minat Melanjutkan 

ke Perguruan 

Tinggi 

Y1 0,000 <0,05 Valid 

Y2 0,046 <0,05 Valid 

Y3 0,001 <0,05 Valid 

Y4 0,003 <0,05 Valid 

Y5 0,001 <0,05 Valid 

Y6 0,000 <0,05 Valid 

Y7 0,000 <0,05 Valid 

Y8 0,017 <0,05 Valid 

Y9 0,019 <0,05 Valid 

Y10 0,028 <0,05 Valid 

Y11 0,002 <0,05 Valid 

Y12 0,000 <0,05 Valid 

Y13 0,000 <0,05 Valid 

Y14 0,000 <0,05 Valid 

Y15 0,000 <0,05 Valid 

Y16 0,001 <0,05 Valid 

Y17 0,007 <0,05 Valid 

Y18 0,000 <0,05 Valid 

Y19 0,000 <0,05 Valid 

Y20 0,002 <0,05 Valid 

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel minat melanjutkan ke perguruan 

tinggi di atas, dapat dilihat bahwa semua item soal dinyatakan valid. Sehingga seluruh item 

soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

3.6.2.Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013: 47). Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 21 dengan 

analisis uji statistik Cronbach Alpha (α). Menurut Nunnally dalam Ghozali (2013: 48), “suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’sAlpha> 0,70”. 

Lihat nilai Cronbach’s Alpha atau nilai koefisien reliabilitasnya. Jika nilai Cronbach’sAlpha 
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>0,70 maka kuesioner yang diuji coba tersebut dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian mempunyai konsistensi yang tinggi untuk 

mengambil data. Rekap hasil uji reliabilitas pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Varibel Penelitian 
Cronbach's 

Alpha 

Kriteria 

Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

 

Kondisi Ekonomi Orangtua 0,834 0,700 Reliabel 

Pendidikan Orangtua 0,797 0,700 Reliabel 

Minat Melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi 
0,897 0,700 Reliabel 

Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,834 untuk variabel kondisi ekonomi orangtua, sebesar 0,797 untuk variabel 

pendidikan orangtua, dan sebesar 0,897 untuk variabel minat melanjutkan ke perguruan 

tinggi. 

 

3.6.3.Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengelola data 

dan memprediksi hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Pengolahan data 

adalah mengubah data mentah menjadi data yang lebih bermakna (Arikunto, 2013: 54). 

Analisis data sebagai proses merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang telah disarankan dan sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Teknik pengolahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan perhitungan komputerisasi program IBM 

SPSS for Windows yaitu suatu pengolahan data yang digunakan untuk memproses data-data 

statistik secara tepat, cepat, dan akurat menjadi berbagai output yang dikehendaki. 
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3.6.4.Teknik Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang berguna untuk menggambarkan besar 

kecilnya tingkat variabel (variabel dependen dan variabel independen) dalam suatu penelitian 

(Sugiyono, 2012). Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Pada penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hubungan 

variabel yang ada agar mudah dipahami oleh pembaca. Dalam penelitian ini, metode ini 

digunakan untuk mengkaji variabel-variabel yang terdiri dari kondisi sosial ekonomi, 

pendidikan orangtua, dan minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. Variabel-variabel 

tersebut terdiri dari beberapa indikator yang sangat mendukung dan kemudian indikator 

tersebut dikembangkan menjadi instrumen (angket). Perhitungan indeks persentase dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

 

 

Keterangan: 

% = persentase yang dicapai 

n = jumlah atau nilai yang diperoleh 

N = nilai total 

 

Langkah-langkah untuk menentukan kategori atau jenis deskriptif persentase yang 

diperoleh dari masing-masing indikator dalam variabel, dari perhitungan deskriptif persentase 

kemudian mendiskripsikan ke dalam kalimat. Cara menentukan tingkat kriteria untuk 

variabel kondisi sosial ekonomi, pendidikan orangtua, dan minat siswa melanjutkan ke 

perguruan tinggi adalah sebagai berikut : 
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1. Menentukan skor tertinggi 

2. Menentukan skor terendah 

3. Menetapkan rentang 

Rentang diperoleh dengan cara mengurangi skor tertinggi dengan skor terendah. 

4. Menetapkan interval kelas 

Interval diperoleh dengan cara membagi rentang ditambah dengan jawaban 

terkecil kemudian dibagi dengan jawaban tertinggi yang ditetapkan. 

5. Menetapkan jenjang kriteria 

Peneliti mengelompokkan menjadi 5 kriteria. 

6. Menghitung sisa kekurangan bilangan dengan rumus (k.i) – jumlah bilangan. 

Kemudian sisa kekurangan bilangan ditambahkan pada dua sisi kiri dan kanan 

interval. 

 

3.6.5. Analisis  Statistik  Deskriptif  Variabel  Kondisi Sosial Ekonomi 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel Kondisi Sosial Ekonomi, dibuat 

kategori dengan perhitungan sebagai berikut:  

1. Skor Tertinggi = 4 x 5 = 20 

2. Skor Terendah  = 4 x 1 = 4 

3. Rentang=20-4 =16 

4. Interval= (16+1) / 5= 3,4  

 
Penentuan kriteria untuk variabel kondisi social ekonomi dapat dilihat pada tabel 3.5 

berikut ini  
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Tabel 3.5 

Jenjang kriteria Variabel Kondisi Sosial Ekonomi  

No Interval Keterangan 

1 17.7 - 20 Sangat baik 

2 14.2 - 17.6 Baik 

3 10.9 - 14.2 Cukup baik 

4 7.5 - 10.8 Buruk 

5 4 – 7.4 Sangat buruk 

 

3.3.1 Analisis  Statistik  Deskriptif  Variabel  Pendapatan Orangtua 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel Pendapatan Orangtua, dibuat kategori 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Skor Tertinggi = 4 x 5 = 20 

2. Skor Terendah  = 4 x 1 = 4 

3. Rentang=20-4 =16 

4. Interval= (16+1) / 5= 3,4  

5. Skor Tertinggi = 4 x 5 = 20 

6. Skor Terendah  = 4 x 1 = 4 

7. Rentang=20-4 =16 

8. Interval= (16+1) / 5= 3,4  

Penentuan kriteria untuk variabel kondisi pendapatan orangtua dapat dilihat pada tabel 3.5 

berikut ini  

Tabel 3.5 

Jenjang kriteria Variabel Pendapatan Orangtua 

No Interval Keterangan 

1 17.7 - 20 Sangat baik 

2 14.2 - 17.6 Baik 

3 10.9 - 14.2 Cukup baik 

4 7.5 - 10.8 Buruk 

5 4 – 7.4 Sangat buruk 
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3.3.2 Analisis  Statistik  Deskriptif  Variabel  Minat Siswa Melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi 

Untuk menentukan kategori deskriptif variabel Minat Siswa Melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi, dibuat kategori dengan perhitungan sebagai berikut:  

1. Skor Tertinggi = 20 x 5 = 100 

2. Skor Terendah  = 20 x 1 = 20 

3. Rentang=100-20 =80 

4. Interval= (80+1) / 5= 16,2  

Penentuan kriteria untuk variabel Minat Siswa Melanjutkan ke Perguruan Tinggi dapat 

dilihat pada tabel 3.6 berikut ini 

Tabel 3.6 

Jenjang kriteria Variabel Minat Siswa Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

No Interval Keterangan 

1 84.9 - 100 Sangat baik 

2 68.7 - 84.8 Baik 

3 52.5 - 68.6 Cukup baik 

4 36.3 - 52.4 Buruk 

5 20 – 36.2 Sangat buruk 

 

3.3.3 Teknik Analisis Statistik Inferensial 

Menurut Wahyudin (2015: 139), analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan kerangka pemikiran sebelumnya. 

Gujarati (2010: 89) mengungkapkan bahwa statistik inferensial diartikan sebagai studi 

tentang hubungan antara populasi dan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pada 

statistik inferensial hasil dari sampel digeneralisasikan sebagai suatu hasil bagi keseluruhan 

populasi. Pada penelitian ini, statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis. Proses 
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analisis data menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS agar lebih mudah dan mendapatkan 

hasil yang lebih akurat. Pengujian hipotesis akan dilakukan setelah data terbebas dari gejala 

asumsi klasik. Statisitik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2012: 209).  

3.3.3.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Uji asumsi klasik ini digunakan untuk 

mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan 

setiap observasi terhadap garis tersebut (Ghozali, 2013: 96).  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah model dalam regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013: 160). Ada 

dua cara untuk mengetahui atau mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan cara analisis grafik dan uji statistik. Pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

H1 : Data residual tidak berdistribusi normal 

Apabila hasil nilai Kolmogorov-Smirnov yang diolah dengan bantuan aplikasi IBM 

SPSS mempunyai Sig< α (0,05) maka H0 ditolak, berarti data tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika Sig> α (0,05) maka H0 diterima yang berarti data berdistribusi dengan 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
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terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.  

Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Tidak ada korelasi yang 

tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolinearitas. Multikolinearitas 

dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 

independen.Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Wahyudin (2015: 144), uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi 

apakah varians dari residual unit analisis atau pengamatan yang satu dengan unit analisis 

yang lain terjadi kesamaan ataukah berbeda. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013: 139). Uji Heteroskedastisitas 

digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier kesalahan pengganggu (e) 

mempunyai varians yang sama atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pada suatu model regresi yang baik adalah yang berkondisi homokesdastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada model 

regresi dapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot yang 

menunjukkan hubungan antara Regresion Studentized Residual dengan Regression 

Standardized Predicted Value.  

Untuk menguji heteroskedastisitas dapat diketahui dari nilai signifikan korelasi Rank 

Spearman antara masing-masing variabel independen dengan residualnya. Jika nilai 
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signifikan lebih besar dari α (5%) maka tidak terdapat Heteroskedastisitas, dan sebaliknya 

jika lebih kecil dari α (5%) maka terdapat Heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya heretoskedastisitas, salah satunya dengan melihat grafis plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi 

ada tidaknya heretoskedastisitas dapat di lakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized. 

Dasar analisisnya adalah: (1). Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heretoskedastisitas; (2). Jika tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heretoskedastisitas. Munculnya gejala heteroskedastisitas menunjukan bahwa penafsir dalam 

model regresi tidak efisien dalam sampel besar maupun kecil. Jika tidak ada pola yang jelas 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka dapat 

disimpulkan bebas heretoskedastisitas. 

 

3.3.3.2 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi yang digunakan adalah regresi ganda dua variabel bebas yaitu kondisi 

sosial ekonomi orang tua (X1) dan pendidikan orang tua (X2), sedangkan variabel terikat yaitu 

minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Dalam analisis regresi ini akan 

diperoleh model regresi: 

2211

^

XaXaaY   

dengan  

a  : konstanta 

1a  : koefisian variabel kondisi sosial ekonomi orang tua (X1)  

2a  : koefisian variabel pendidikan orang tua (X2) 
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3.3.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Untuk menguji 

hipotesis ini digunakan uji statistik t dengan kriteria apabila jumlah degree of freedom (df) 

adalah 20 atau lebih dan bila t > 2 (dalam nilai absolute) serta derajat kepercayaan 5%, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Uji signifikan ini digunakan untuk menguji: 

Ha1: Ada pengaruh yang positif dan signifikan kondisi social ekonomi terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Ha2: Ada pengaruh yang positif dan signifikan pendidikan orangtua terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Model regresi tersebut diuji kebermaknaannya menggunakan Uji F. Apabila secara 

signifikan diperoleh nilai di  signifiknansi di bawah 0,05, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi signifikan. Secara parsial dipeuji menggunakan uji t. Apabila nilai signifikansi dari 

masing-masing variabel bebas masih di bawah 0,05, dapat disimpulkan hipotesis yang 

menyatakan ada pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan ke 

perguruan tinggi diterima dan hipotesis yang menyatakan ada pengaruh pendidikan orang tua 

terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi diterima. 

 

3.3.3.4 Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang 

diberikan masing-masing variabel kondisi sosial ekonomi (X1), dan pendidikan orangtua 

(X2) terhadap variabel minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Kemudian untuk 

mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan masing-masing variabel kondisi sosial 
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ekonomi of (X1), pendidikan orangtua (X2). Koefisien determinasi dapat dilihat dari output 

IBM SPSS uji parsial pada tabel koefisien.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh dari pengisian angket dianalisis melalui analisis statistik 

deskriptif. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan variabel 

kondisi sosial ekonomi, pendapatan orangtua dan minat siswa melanjutkan ke perguruan 

tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Ambarawa. Berikut pendeskripsian masing-masing 

variabel penelitian. 

4.1.1.1 Analisis Statistik Deskriptif Kondisi Sosial Ekonomi 

Berdasarkan perhitungan analisis statisik deskriptif untuk variabel Kondisi Sosial 

Ekonomi berbantuan IBM SPSS, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Kondisi Sosial Ekonomi 

 
Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Dari Tabel 4.1, hasil uji statistik menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 

177 siswa, dengan nilai minimum atau nilai terendah sebesar 1.25 dan nilai maksimum 

atau nilai tertinggi sebesar 4.75 dari 4 pernyataan. Mean atau rata-rata diperoleh nilai 

sebesar 2,38. Rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

rentangan skor 2 dan skor 3. Standar deviasi dari hasil pengolahan tersebut menunjukkan 

angka sebesar 0,65. Ini berarti bahwa 177 mahasiswa yang menjadi sampel, variasi 

jawaban masih tergolong sedang jika dilihat pula dengan rata-rata yang ada. Kategori ini 

mengacu pada variabel Kondisi Sosial Ekonomi pada tabel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Analisis Deskriptif Kondisi Sosial Ekonomi 

No. Skor Interval F % Kriteria 

1 17.7 - 20 2 1.1 Sangat baik 

2 14.2 - 17.6 5 2.8 Baik 

3 10.9 - 14.2 50 28.2 Cukup baik 

4 7.5 - 10.8 88 49.7 Buruk 

5 4 – 7.4 36 20.3 Sangat Buruk 

Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Dari tabel 4.2 dilihat bahwa sebanyak 88 siswa memiliki kondisi social ekonomi 

orangtua yang buruk dan 36 siswa dengan kondisi sosial ekonomi orangtuanya sangat 

buruk, ada sebanyak 50 siswa dengan kondisi sosial ekonomi orangtuanya cukup baik, ada 

sebanyak 5 siswa dengan kondisi sosial ekonomi orangtuanya baik, dan ada sebanyak 2 

siswa dengan kondisi sosial ekonomi orangtuanya sangat baik. 

 

4.1.1.2 Analisis Statistik Deskriptif Pendidikan Orangtua 

Berdasarkan perhitungan analisis statisik deskriptif untuk variabel Pendidikan 

Orangtua berbantuan IBM SPSS, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif Pendidikan Orangtua 

 
Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Dari Tabel 4.3, hasil uji statistik menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 

177 siswa, dengan nilai minimum atau nilai terendah sebesar 1.50 dan nilai maksimum 

atau nilai tertinggi sebesar 4.25 dari 4 pernyataan. Mean atau rata-rata diperoleh nilai 

sebesar 2,53. Rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

rentangan skor 2 dan skor 3. Standar deviasi dari hasil pengolahan tersebut menunjukkan 

angka sebesar 0,57. Ini berarti bahwa 177 mahasiswa yang menjadi sampel, variasi 
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jawaban masih tergolong sedang jika dilihat pula dengan rata-rata yang ada. Kategori ini 

mengacu pada variabel Pendidikan Orangtua pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 

Analisis Deskriptif Pendidikan Orangtua 

No. Skor Interval F % Kriteria 

1 17.7 - 20 0 0 Sangat baik 

2 14.2 - 17.6 12 6.8% Baik 

3 10.9 - 14.2 48 27.1% Cukup baik 

4 7.5 - 10.8 102 57.6% Buruk 

5 4 – 7.4 15 8.5% Sangat Buruk 

Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Dari tabel 4.4 dilihat bahwa sebanyak 88 siswa memiliki pendidikan orangtua yang 

buruk dan 102 siswa dengan pendidikan orangtua buruk, ada sebanyak 15 siswa dengan 

pendidikan orangtua sangat buruk, ada sebanyak 48 siswa dengan pendidikan orangtua 

cukup baik, dan ada sebanyak 12 siswa dengan pendidikan orangtua baik. 

 

4.1.1.3.Analisis Statistik Deskriptif Minat Siswa Melanjutkan Perguruan Tinggi 

Berdasarkan perhitungan analisis statisik deskriptif untuk variabel Minat Siswa 

Melanjutkan Perguruan Tinggi berbantuan IBM SPSS, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Minat Siswa Melanjutkan Perguruan Tinggi 

 
Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Dari Tabel 4.5, hasil uji statistik menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 

177 siswa, dengan nilai minimum atau nilai terendah sebesar 2 dan nilai maksimum atau 

nilai tertinggi sebesar 3.90 dari 20 pernyataan. Mean atau rata-rata diperoleh nilai sebesar 

3,12. Rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada rentangan skor 3 

dan skor 4. Standar deviasi dari hasil pengolahan tersebut menunjukkan angka sebesar 

0,34. Ini berarti bahwa 177 mahasiswa yang menjadi sampel, variasi jawaban masih 
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tergolong sedang jika dilihat pula dengan rata-rata yang ada. Kategori ini mengacu pada 

variabel Minat Siswa Melanjutkan Perguruan Tinggi pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Analisis Deskriptif Pendidikan Orangtua 

No. Skor Interval F % Kriteria 

1 84.9 - 100 0 0 Sangat berminat 

2 68.7 - 84.8 38 21.5% Berminat  

3 52.5 - 68.6 124 70.1% Cukup berminat 

4 36.3 - 52.4 15 8.5% Tidak berminat 

5 20 – 36.2 0 0 Sangat tidak berminat 

Sumber: data penelitian diolah tahun 2020 

Dari tabel 4.6 dilihat bahwa sebanyak 124 siswa cukup berminat untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi dan 38 siswa berminat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, serta 15 

siswa tidak berminat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Inferensial 

4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah 

untuk mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan 

setiap observasi terhadap garis tersebut (Ghozali, 2013:96). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah model dalam regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Ada dua cara untuk mengetahui atau 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis grafik 

dan uji statistik. Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan uji statistic non-parametrik 

Kolmogorov-smirnov. Berikut hasil perhitungan IBM SPSS. 
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Tabel 4.7 

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov pada nilai unstandardized residual 

adalah 0,650 dengan signifikansi pada 0,792 yang nilainya diatas 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa data residual berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolonearitas 

Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi 

multikolonearitas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF. 

Apabila tolerance>0,10 (10%) dan VIF<10. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolonearitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa semua variabel independen mempunyai nilai tolerance 

lebih dari 0,10 (10%) dan nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak ada 



60 
 

 
 

multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi ketika BIU sebagai variabel 

dependen.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas 

atau tidak, salah satu cara yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan Uji Glejser. 

Berikut hasil Uji Glejser menggunakan IBM SPSS. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil Uji Glejser Tabel 4.9 dengan residual BIU sebagai variabel dependen dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi untuk kondisi ekonomi orangtua dan pendidikan orangtua sebesar 

0,095 dan 0,060. Karena nilai signifikansi masing-masing lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas dalam model regresi.  

 

4.1.2.2.Hasil Uji Hipotesis 

4.1.2.1.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Secara parsial model regresi dapat diuji kebermaknaannya menggunakan uji t, dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

 

1. Hasil uji statistik dengan IBM SPSS pada pengaruh kondisi ekonomi orangtua 

terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi sebagai variabel dependen, 

pada variabel kondisi ekonomi orangtua (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,720 

dengan signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini berarti bahwa kondisi ekonomi orangtua 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, 

sehingga H1 yang menyatakan bahwa ada pengaruh kondisi ekonomi orangtua 

terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi diterima. 

2. Hasil uji statistik dengan IBM SPSS pada pengaruh pendidikan orangtua terhadap 

minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi sebagai variabel dependen, pada 

variabel pendidikan orangtua (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,180 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa pendidikan orangtua berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga H2 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh pendidikan orangtua terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi diterima. 

 

4.1.2.1.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Secara simultan model regresi dapat diuji kebermaknaannya menggunakan uji F, dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 
Hasil uji statistik dengan IBM SPSS pada pengaruh kondisi sosial ekonomi dan pendidikan 

orangtua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi sebagai variabel dependen, 

pada variabel kondisi sosial ekonomi dan pendidikan orangtua diperoleh nilai F hitung 

sebesar 29,371 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa kondisi sosial 

ekonomi dan pendidikan orangtua berpengaruh secara signifikan dan positif secara simultan 

terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga H3 yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh kondisi sosial ekonomi dan pendidikan orangtua secara simultan terhadap 

minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi diterima. 

 

4.1.2.2.Hasil Koefisien Determinasi secara Parsial (r
2
)  

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang 

diberikan variabel kondisi ekonomi orangtua (X1), dan pendidikan orangtua (X2) terhadap 

variabel minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Koefisien determinasi dapat 

dilihat dari output IBM SPSS uji pada tabel koefisien. Hasil uji koefisien determinasi parsial 

dapat dilihat pada output IBM SPSS sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial (r
2
) pada Tabel 4.25, kontribusi pengaruh 

kondisi ekonomi orangtua (X1) dan pendidikan orangtua (X2) terhadap variabel minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi (Y) sebesar 0.244 atau 24.4%.  

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Siswa Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekonomi orangtua berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga H1 yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh kondisi ekonomi orangtua terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi diterima. Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat dalam 

kajian teori yang dikemukan oleh Ajzen 2005, bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi 

Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada siswa Sekolah Menengah Atas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam. Faktor dari dalam siswa Sekolah Menengah 

Atas yang mempengaruhi Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi termasuk 

salah satunya adalah faktor kontrol perilaku. kontrol perilaku persepsian yaitu kemampuan 

individu dalam melakukan perilaku. Keputusan dalam melakukan tindakan tertentu yaitu 

proses yang diarahkan dengan satu tujuan tertentu dengan urutan-urutan berpikir. Ketika 

seseorang atau individu ingin melakukan tindakan tertentu, maka ia perlu mempertimbangkan 
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sesuatu yang akan dilakukaknnya, dan memahami konsekuensi apa yang akan diterimanya 

sehingga individu bisa membuat keputusan untuk bertindak ataukah tidak. 

Menurut Gerungan (2004:196) keadaan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap 

perkembangan anak-anak, apabila diperhatikan bahwa dengan adanya perekonomian yang 

cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di keluarganya itu lebih luas, ia akan 

mendapat kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan 

yang tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada prasarananya”.  Agar dapat melanjutkan 

sekolah pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dibutuhkan adanya sarana dan 

kelengkapan yang memadai. Untuk memenuhi sarana dan kelengkapan tersebut diperlukan 

dana. Masalah ketersediaan dana untuk melanjutkan sekolah berkaitan erat dengan kondisi 

ekonomi orang tua.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Watoni (2017) memberikan kesimpulan 

bahwa kondisi ekonomi orang tua terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi pada siswa MA Palapa Nusantara Tahun Pelajaran 2015/ 2016 sebesar 26,6%. Temuan 

penelitian oleh Julaiha (2015), Nasution dan Tarigan (2013) melakukan penelitian tentang 

pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan status sosial ekonomi keluarga 

terhadap minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yuli Rahmawati dan Luqman Hakim (2016) dengan judul Pengaruh 

Kondisi Ekonomi Orang Tua, Lingkungan Sekolah, Dan Prestasi Belajar Terhadap Minat 

Melanjutkan Pendidikan Tinggi menemukan bahwa kondisi ekonomi orangtua berpengaruh 

positif terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Nasirotun (2013) dengan judul penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan 

Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Pada Siswa, dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa kondisi sosial ekonomi 
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mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi pada siswa. 

Untuk menempuh pendidikan diperlukan dana (pendapatan orang tua) untuk 

membayar semua biaya pendidikan anaknya, seperti untuk membayar SPP, uang gedung dan 

membayar kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan yang menunjang (buku, 

transportasi, pakaian, kesehatan dan lain-lain) yang semuanya menjadi tanggung jawab orang 

tuanya. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh semakin tinggi pula dana yang harus 

dikeluarkan. Oleh karena itu orang tua harus mempunyai penghasilan yang cukup untuk 

membiayai bermacam-macam kebutuhan sekolah dan kebutuhan lainnya. Orang tua atau 

keluarga yang berada dalam kondisi sosial dan ekonomi yang baik, maka tidak akan 

mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dan pendidikananak, sehingga anak tidak 

merasa cemas kalau tidak bisa membayar biaya-biaya sekolah atau pendidikan. Demikian 

yang terjadi sebaliknya, jika kondisi sosial dan ekonomi orang tua kurang mendukung, maka 

anak akan berfikir berkali-kali untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

4.2.2 Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Minat Siswa Melanjutkan Ke 

Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan pendidikan orangtua berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga H2 yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh pendidikan orangtua terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi 

diterima. 

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus  dipenuhi dan 

memiliki tujuan tinggi yang tidak sekedar untuk tetap hidup, sehingga  manusia menjadi lebih 

terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada yang tidak 

berkependidikan. Pendidikan bertujuan untuk terus menerus mengadakan perubahan dan 
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pembaharuan. Dalam proses pendidikan untuk anak ada tiga pihak yang bertangung jawab 

yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah 

dari lingkungan keluarga dimana anak lahir, hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu, keluarga 

merupakan tempat sebaik-baiknya bagi pendidikan anak. Keluarga merupakan tempat 

pendidikan yang lebih sempurna sifat dan wujudnya dari pada pusat pendidikan lain lainya 

untuk melangsungkan pendidikan. Pendidikan di sekolah dilanjutkan untuk memperluas dan 

memperdalam apa yang sudah diberikan orang tua di lingkungan keluarga. Seorang anak juga 

perlu belajar di lingkungan masyarakat melalui pergaulan serta melihat dan mendengar apa 

yang ada di lingkungan sekitarnya. Ketiga komponen  yakni keluarga, sekolah dan msyarakat 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan saling berkaitan. Pendidikan bagi anak 

menjadi tanggungjawab keluarga, sekolah dan masyarakat (Sri Nasirotun, 2013). 

Persoalan pendidikan yang selalu muncul pada awal tahun ajaran baru adalah 

persoalan yang sangat kompleks, dimana orang tua siswa dihadapkan pada permasalahan 

yang menyangkut dengan kondisi orang tua yang akan digunakan untuk menopang 

kelangsungan pendidikan anak. Kelangsungan pendidikan anak terkait dengan masalah 

harapan orangtua terhadap masa depan anak. Melalui proses pendidikan yang bermutu dan 

tepat.  Potensi anak dapat berkembang secara maksimal dan dapat menghasilkan sumberdaya 

manusia masa depan yang berkualitas dan mampu memecahkan persoalan-persoalan 

hidupnya dimasa mendatang. Masalah status sosial, kondisi ekonomi dan  harapan masa 

depan anak dari orang tua pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi orang tua untuk 

menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah anak-anaknya. 

Pendidikan yang paling utama dimulai pada keluarga, keluarga merupakan orang 

pertama yang memberikan pendidikan kepada anaknya. Dari sebuah keluarga anak anak 

memperoleh bimbingan dari mulai kepribadian atau perilaku yang dilakukan oleh anak 

sampai akademik juga berasal dari sebuah keluarga. Pendidikan orangtua juga sangat 
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berpengaruh terhadap keberlangsungan pendidikan anak, karena jika orang tua berpendidikan 

tinggi anak akan cenderung meniru apa yang di dapatkan oleh orang tuanya, selain itu orang 

tua yang berpendidikan tinggi juga senantiasa memberikan apa yang diinginkan oleh anak 

terutama yang berkaitan dengan pendidikan. Tetapi pendidikan orangtua juga tidak bisa 

dijadikan sebagai patokan apakah anak akan termotivasi untuk belajar jika pendidikan 

orangtua tinggi. Terkadang meskipun orangtua berpendidikan rendah atau bahkan tidak tamat 

sekolah anak masih termotivasi karena ingin mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi 

(Pramaswari, 2018). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nasirotun 

(2013) dengan judul penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa, dimana hasil 

temuan penelitiannya menemukan bahwa Pendidikan Orang Tua mempengaruhi secara 

signifikan dan positif terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada 

siswa. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian oleh Kainuwa dan Yusuf (2013) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh latar belakang pendidikan orang tua terhadap pendidikan 

anaknya di Nigeria. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi, 

yang mempunyai tujuan lebih tinggi dari sekedar untuk tetap hidup, sehingga manusia 

menjadi lebih terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada yang tidak 

berpendidikan. Pendidikan bertujuan untuk terus menerus mengadakan perubahan dan 

pembaharuan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan suatu 

bangsa. Oleh karena itu pendidikan harus terus-menerus diperbaiki baik dari segi kualitas 

maupun kuantitasnya. Seperti diketahui pendidikan tidak hanya berakhir sampai pendidikan 

menengah saja, tetapi masihada jenjang di atasnya. Mengetahui hal tersebut sebagian besar 

siswa (SMA dan SMK) berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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Motivasi tersebut didorong oleh keinginan untuk breprestasi, mencapai cita-cita atau bahkan 

untuk memperbaikikualitas hidup di masa yang akan datang. Semua itu tidak lepas dari 

pengaruh kondisi sosial dan kondisi ekonomi orang tua. 

 

4.2.3 Pengaruh Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Latar Belakang Pendidikan 

terhadap Minat Siswa Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian menunjukkan kondisi ekonomi orang tua dan latar belakang 

pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan 

tinggi, sehingga H3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh kondisi ekonomi orang tua dan 

latar belakang pendidikan secara simultan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan 

tinggi diterima. 

Minat seorang anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi juga dipengaruhi oleh 

jumlah pendapatan orang tua setiap hari, minggu, atau bulannya. Orang tua dengan 

pendapatan atau kondisi ekonomi yang rendah dapat mempengaruhi anak untuk tidak 

melanjutkan pendidikan tinggi dengan alasan ingin bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup 

serta membantu orang tua untuk membiayai kebutuhan sehari-hari, sedangkan orang tua 

dengan pendapatan tinggi mampu mempengaruhi anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi 

karena pendidikan adalah suatu investasi dan warisan. Latar belakang pendidikan orang tua 

dapat mempengaruhi minat seorang anak untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Pendidikan 

orang tua memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua tentang pendidikan. 

Menurut Dalyono (2005), faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 

anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,besar kecilnya penghasilan, 

cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, 

akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi 

dalam rumah, semuanya mempengaruhi keberhasilan belajar. Orang tua dengan latar 
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belakang pendidikan tinggi dapat memotivasi anaknya untuk menempuh pendidikan tinggi. 

Orang tua dengan latar belakang pendidikan rendah kurang bisa memotivasi anaknya untuk 

menempuh pendidikan tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan riset yang dilakukan oleh Siti Nasirotun 

(2013) dengan judul penelitian Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa, dimana hasil 

temuan penelitiannya menemukan bahwa Kondisi Sosial Ekonomi Dan Pendidikan Orang 

Tua secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi secara signifikan dan positif terhadap 

motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian oleh Kainuwa dan Yusuf (2013) menunjukkan bahwa ada pengaruh sosial 

ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua secara simultan terhadap pendidikan 

anaknya di Nigeria.. 

Kondisi sosial orang tua meliputi tingkat pendidikan orang tua dan kondisi lingkungan 

tempat tinggal akan mempengaruhi motivasi siswa untuk menempuh pendidikan setinggi 

mungkin. Sebagian besar orang tua menginginkan pendidikan anaknya lebih tinggi dari 

mereka. Mereka mengiginkan kualitas kehidupan anaknya di masa yang akan datang 

jauhlebih baik dari yang sudah merekan dapatkan. Keinginannya tersebut inilah yang 

mendorong mereka untuk menyekolahkan anak sampai setinggi mungkin. Sedangkan kondisi 

ekonomi orang tua meliputi: tingkat pendapatan dan tingkat pengeluaran dan pemenuhan 

kebutuhan hidup juga akan mempengaruhi motivasi siswa untukmelanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi. Semakin tinggi pendapatan orang tua maka siswa akan semakin 

termotivasi untuk melanjutkan pendidikannya, karena tingkat pendapatan orangtua akan 

berperan dalam mendukung pembiayaan pendidikan, penyediaan saranadan prasarana bagi 

kelancaran pendidikan anak-anaknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kondisi ekonomi orangtua berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

2. Pendidikan orangtua berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

3. Kondisi sosial ekonomi dan pendidikan orangtua secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Hendaknya siswa-siswi dukungan belajar dan informasi perguruan tinggi negeri 

maupun swasta untuk mendukung agar mereka lebih termotivasi dan berminat untuk 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 

2. Hendaknya para siswa diberikan beasiswa kepada siswa yang berprestasi untuk 

meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
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ANGKET PENELITIAN  

 

A. Identitas Responden  

Nama  : ………………………………………. 

Kelas  : ………………………………………. 

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Beri tanda check list (√) pada alternatif jawaban yang Anda pilih. 

2. Anda hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua pernyataan atau 

pertanyaan diharapkan tidak ada yang dikosongkan. 

3. Isilah angket sesuai dengan keadaan diri saudara. 

 

VARIABEL KONDISI EKONOMI ORANGTUA 

1. Berapakah rata-rata penghasilan pokok ayah setiap bulannya? 

a) Lebih dari Rp 3.000.000,- 

b) Rp 2.000.000,- sampai dengan Rp 3.000.000,- 

c) Rp 1.500.000,- sampai dengan Rp 2.000.000,- 

d) Rp.800.000,- sampai dengan Rp 1.500.000,- 

e) Kurang dari Rp 800.000,- 

2. Berapakah rata-rata penghasilan pokok ibu setiap bulannya? 

a) Lebih dari Rp 3.000.000,- 

b) Rp 2.000.000,- sampai dengan Rp 3.000.000,-  

c) Rp 1.500.000,- sampai dengan Rp 2.000.000,-  

d) Rp.800.000,- sampai dengan Rp 1.500.000,-  

e) Kurang dari Rp 800.000,-  

3. Selain penghasilan pokok, apakah ayah mempunyai penghasilan sampingan? 

a) Punya, setiap bulan rutin 

b) Punya, setiap bulan tidak rutin 

c) Kadang-kadang punya 

d) Tidak mempunyai penghasilan bulanan 

e) Tidak tahu 
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4. Selain penghasilan pokok, apakah ibu mempunyai penghasilan sampingan? 

a) Punya, setiap bulan rutin 

b) Punya, setiap bulan tidak rutin 

c) Kadang-kadang punya 

d) Tidak mempunyai penghasilan bulanan 

e) Tidak tahu 

 

 

VARIABEL PENDIDIKAN ORANGTUA 

1. Pendidikan terakhir ayah? 

a) Perguruan Tinggi/ Sarjana 

b) SMA/ sederajat 

c) SMP/ sederajat 

d) SD/ Sederajat 

e) Tidak sekolah 

2. Pendidikan terakhir ibu?  

a) Perguruan Tinggi/ sarjana 

b) SMA/ sederajat 

c) SMP/ sederajat 

d) SD/ sederajat 

e) Tidak sekolah 

3. Apakah ayah pernah mengikuti pendidikan non formal (kursus)?  

a. Pernah, kursus computer 

b. Pernah, kursus elektronik 

c. Pernah, kursus montir 

d. Pernah, kursus ....(selain kursus diatas) 

e. Tidak pernah kursus 

4. Apakah ibu pernah mengikuti pendidikan non formal (kursus)?  

a. Pernah, kursus computer 

b. Pernah, kursus elektronik 

c. Pernah, kursus montir 

d. Pernah, kursus ....(selain kursus diatas) 

e. Tidak pernah kursus 
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VARIABEL MINAT MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN TINGGI 

No  Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Setelah lulus dari SMA Anda akan senang diterima di 

Perguruan Tinggi 

        

2. Anda akan merasa senang masukPerguruan Tinggi karena 

Anda sadar mudah bekerja setelah setelah lulus Perguruan 

Tinggi 

        

 3. Anda merasasenang ketika diajak teman membicarakan 

masalah Perguruan Tinggi 

        

 4.  Anda ingin melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi karena 

memperoleh dukunagan dariorang tua 

        

 5.  Anda minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi karena 

itu merupakan cita-cita anda sejakkecil 

        

 6.  Apabila ada kesempatan Anda akan bertanya pada guru 

tentang kemungkinan masuk Perguruan tinggi 

        

 

7. Anda mencari informasi tentang memasuki  Perguruan 

Tinggi dari panduan memasuki Perguruan Tinggi 

    

8. Anda kurang memperhatikan saat guru atau saudara atau 

teman Anda berbbicara tentang kemungkinan masuk 

Perguruan Tinggi 

    

9. Di lingkungan tempat tinggal Anda banyak yang menjadi 

sarjana, sehingga menimbulkan ketertarikan bagi anda 

untukmelanjutkan studike Perguruan Tinggi 

    

10. Anda tidak tertarik melanutkan studi ke Perguruan Tinggi 

karena banyak lulusan dari Perguruan Tinggi yang 

menggangur . 

Anda kurang tertarik melanjutkan studi kePerguruan 

Tinggikarena menurut cerita saudara atau teman Anda yang 

kuliah, belajar di Perguruan Tinggi itu membosankan dan 

susah. 

    

12. Anada ingin mengembangkan pengetahuan Anda melalui 

Perguruan Tinggi. 

    

13. Perkembangan dunia kerja di masa datang membutuhkan 

banyak lulusan berpendidikan tinggi,sehingga Anda merasa 

perlu melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 

    

14.  Anda membutuhkan pengetahuan dan keterampilan lebih 

sebagai bekal masa depan Anda, sehingga merasa perlu 

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 

    

15. Masuk perguruan tinggi memioliki masa depanyang cerah.     

 Dengan melanjuytkan studi ke Perguruan Tinggi nantinya 

akan mudah mendapatkan pekerjaan. 

    

16. Denganmelanjutkan studi ke Perguruan Tinggi  nantinya 

akan mudah mendapatkan pekerjaan. 

    

17. Anda tidak ingin melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

karena tidak ada dukungan dari orang tua. 

    

18. Dorong untuk melanjutkan melanjutkan studi ke Perguruan 

Tinggi berasaldari dalam diri anda sendiri. 
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19. Anda berusaha meningkatkan prestasi belajar agar anda 

dapat bersaing dengansiswa lain untuk ke Perguruan Tinggi. 

    

20. Walaupun pendidikanorangtua saya rendah saya tetap 

bertekad melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 

    

 

Keterangan :   

SS : Sangat setuju  

KS : Kurang setuju  

S : Setuju  

TS : Sangat tidak setuju 

 

 

 

 

-----Sekian dan terima kasih atas partisipasi anda dalam pengisian kuesioner ----- 
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TABULASI DATA PENELITIAN

Total Rata-rata

1 Bahasa 3 4 1 1 9 2.25

2 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

3 Bahasa 4 4 4 3 15 3.75

4 Bahasa 3 3 1 3 10 2.5

5 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

6 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

7 Bahasa 2 2 1 2 7 1.75

8 Bahasa 3 3 3 4 13 3.25

9 Bahasa 2 2 3 2 9 2.25

10 Bahasa 3 3 1 3 10 2.5

11 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

12 Bahasa 4 4 2 2 12 3

13 Bahasa 3 3 1 1 8 2

14 Bahasa 2 1 2 1 6 1.5

15 Bahasa 3 3 2 2 10 2.5

16 Bahasa 3 3 1 1 8 2

17 Bahasa 3 3 1 1 8 2

18 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

19 Bahasa 3 4 3 4 14 3.5

20 Bahasa 3 3 1 1 8 2

21 Bahasa 4 4 2 2 12 3

22 Bahasa 3 3 3 3 12 3

23 Bahasa 3 3 3 3 12 3

24 Bahasa 3 3 3 3 12 3

25 Bahasa 4 5 2 2 13 3.25

26 Bahasa 3 3 1 1 8 2

27 Bahasa 4 2 1 1 8 2

28 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

29 Bahasa 2 3 3 2 10 2.5

30 Bahasa 3 2 1 2 8 2

31 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

32 Bahasa 5 5 4 5 19 4.75

33 Bahasa 3 2 1 1 7 1.75

34 Bahasa 3 3 1 3 10 2.5

35 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

36 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

37 IPS 1 3 3 3 3 12 3

38 IPS 1 2 1 3 2 8 2

39 IPS 1 3 3 1 1 8 2

40 IPS 1 3 3 1 1 8 2

41 IPS 1 3 3 1 1 8 2

42 IPS 1 2 2 1 1 6 1.5

43 IPS 1 3 3 3 2 11 2.75

44 IPS 1 3 3 3 3 12 3

45 IPS 1 3 3 3 3 12 3

46 IPS 1 2 2 1 2 7 1.75

47 IPS 1 3 3 3 4 13 3.25

48 IPS 1 2 2 3 2 9 2.25

49 IPS 1 3 3 1 3 10 2.5

50 IPS 1 2 2 1 1 6 1.5

Penghasilan Sampingan Ayah Penghasilan Sampingan Ibu
Kondisi Ekonomi Orangtua (X1)

No Kelas Penghasilan Pokok Ayah Penghasilan Pokok Ibu 
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51 IPS 1 4 4 2 2 12 3

52 IPS 1 3 3 1 1 8 2

53 IPS 1 2 1 2 1 6 1.5

54 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

55 IPS 1 3 3 1 1 8 2

56 IPS 1 3 3 1 1 8 2

57 IPS 1 2 1 1 1 5 1.25

58 IPS 1 4 5 1 1 11 2.75

59 IPS 1 2 1 1 1 5 1.25

60 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

61 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

62 IPS 1 3 3 3 3 12 3

63 IPS 1 2 1 3 2 8 2

64 IPS 1 3 3 3 3 12 3

65 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

66 IPS 1 2 1 1 1 5 1.25

67 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

68 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

69 IPS 1 2 1 1 1 5 1.25

70 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

71 IPS 2 2 2 1 1 6 1.5

72 IPS 2 3 3 1 1 8 2

73 IPS 2 2 2 2 1 7 1.75

74 IPS 2 3 3 2 2 10 2.5

75 IPS 2 4 5 1 1 11 2.75

76 IPS 2 4 5 1 1 11 2.75

77 IPS 2 3 3 2 2 10 2.5

78 IPS 2 3 3 3 3 12 3

79 IPS 2 2 1 3 2 8 2

80 IPS 2 3 3 1 1 8 2

81 IPS 2 3 3 1 1 8 2

82 IPS 2 3 3 1 1 8 2

83 IPS 2 3 3 3 3 12 3

84 IPS 2 3 3 2 2 10 2.5

85 IPS 2 3 3 3 3 12 3

86 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

87 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

88 IPS 2 2 1 1 1 5 1.25

89 IPS 2 4 5 1 1 11 2.75

90 IPS 2 2 1 1 1 5 1.25

91 IPS 2 4 5 2 2 13 3.25

92 IPS 2 3 3 1 1 8 2

93 IPS 2 4 2 1 1 8 2

94 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

95 IPS 2 2 3 3 2 10 2.5

96 IPS 2 3 2 1 2 8 2

97 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

98 IPS 2 5 5 4 5 19 4.75

99 IPS 2 3 2 1 1 7 1.75

100 IPS 2 2 2 1 1 6 1.5

101 IPS 2 3 3 3 3 12 3

102 IPS 2 4 4 2 2 12 3

103 IPS 2 3 3 2 2 10 2.5

104 IPS 2 3 3 2 2 10 2.5

105 IPS 2 3 3 3 3 12 3

106 IPS 2 3 3 1 1 8 2

107 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5

108 IPS 3 3 3 3 2 11 2.75

109 IPS 3 3 3 3 3 12 3

110 IPS 3 3 3 3 3 12 3

111 IPS 3 4 5 2 2 13 3.25

112 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

113 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

114 IPS 3 3 3 3 3 12 3

115 IPS 3 2 1 3 2 8 2

116 IPS 3 3 3 3 3 12 3

117 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

118 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

119 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5

120 IPS 3 3 3 3 3 12 3

121 IPS 3 4 4 2 2 12 3

122 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

123 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

124 IPS 3 3 3 3 3 12 3

125 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5  
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126 IPS 3 2 1 1 1 5 1.25

127 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

128 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

129 IPS 3 3 3 3 3 12 3

130 IPS 3 2 2 3 2 9 2.25

131 IPS 3 2 2 2 1 7 1.75

132 IPS 3 3 3 3 3 12 3

133 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

134 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

135 IPS 3 2 1 1 1 5 1.25

136 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

137 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

138 IPS 3 3 3 3 3 12 3

139 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

140 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

141 IPS 3 2 1 1 1 5 1.25

142 IPS 4 3 3 1 1 8 2

143 IPS 4 3 3 1 1 8 2

144 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

145 IPS 4 2 2 1 1 6 1.5

146 IPS 4 4 4 3 3 14 3.5

147 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

148 IPS 4 3 3 3 3 12 3

149 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

150 IPS 4 3 3 3 3 12 3

151 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

152 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

153 IPS 4 2 1 1 1 5 1.25

154 IPS 4 4 5 1 1 11 2.75

155 IPS 4 2 1 1 1 5 1.25

156 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

157 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

158 IPS 4 3 3 3 3 12 3

159 IPS 4 2 1 3 2 8 2

160 IPS 4 3 3 3 3 12 3

161 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

162 IPS 4 2 1 1 1 5 1.25

163 IPS 4 4 4 3 3 14 3.5

164 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

165 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

166 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

167 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

168 IPS 4 2 1 1 1 5 1.25

169 IPS 4 2 1 1 1 5 1.25

170 IPS 4 4 4 3 3 14 3.5

171 IPS 4 3 3 3 3 12 3

172 IPS 4 4 5 2 2 13 3.25

173 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

174 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

175 IPS 4 3 3 3 3 12 3

176 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

177 IPS 4 2 1 1 1 5 1.25   
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TABULASI DATA PENELITIAN

Pendidikan Terakhir Pendidikan Terakhir Kursus Ayah Kursus Ibu

Ayah Ibu Total Rata-rata

1 Bahasa 4 3 1 1 9 2.25

2 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

3 Bahasa 4 4 2 2 12 3

4 Bahasa 2 2 1 2 7 1.75

5 Bahasa 3 3 1 1 8 2

6 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

7 Bahasa 3 3 1 1 8 2

8 Bahasa 3 2 1 1 7 1.75

9 Bahasa 3 3 1 1 8 2

10 Bahasa 3 4 1 1 9 2.25

11 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

12 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

13 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

14 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

15 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

16 Bahasa 4 4 2 3 13 3.25

17 Bahasa 4 4 2 1 11 2.75

18 Bahasa 2 2 1 1 6 1.5

19 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

20 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

21 Bahasa 4 4 2 1 11 2.75

22 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

23 Bahasa 4 4 3 5 16 4

24 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

25 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

26 Bahasa 4 4 3 4 15 3.75

27 Bahasa 4 4 2 1 11 2.75

28 Bahasa 5 5 2 1 13 3.25

29 Bahasa 4 4 2 1 11 2.75

30 Bahasa 4 4 1 1 10 2.5

31 Bahasa 4 4 1 2 11 2.75

32 Bahasa 5 5 1 1 12 3

33 Bahasa 4 4 2 4 14 3.5

34 Bahasa 2 2 1 2 7 1.75

35 Bahasa 3 3 1 1 8 2

36 IPS 1 4 3 2 2 11 2.75

37 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

38 IPS 1 3 3 1 1 8 2

39 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

40 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

41 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

42 IPS 1 2 2 1 1 6 1.5

43 IPS 1 3 3 1 1 8 2

44 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

45 IPS 1 4 4 3 5 16 4

46 IPS 1 3 3 1 1 8 2

47 IPS 1 3 2 1 1 7 1.75

48 IPS 1 3 3 1 1 8 2

49 IPS 1 3 4 1 1 9 2.25

50 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

Pendidikan Orangtua (X2)
No Kelas
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51 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

52 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

53 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

54 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

55 IPS 1 4 4 2 3 13 3.25

56 IPS 1 4 4 2 1 11 2.75

57 IPS 1 3 3 1 1 8 2

58 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

59 IPS 1 3 3 1 1 8 2

60 IPS 1 4 4 2 2 12 3

61 IPS 1 4 4 2 2 12 3

62 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

63 IPS 1 3 3 1 1 8 2

64 IPS 1 4 4 1 1 10 2.5

65 IPS 1 4 4 2 2 12 3

66 IPS 1 3 3 1 1 8 2

67 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

68 IPS 1 3 3 2 2 10 2.5

69 IPS 1 3 3 1 1 8 2

70 IPS 1 4 3 2 2 11 2.75

71 IPS 2 2 2 1 1 6 1.5

72 IPS 2 5 4 1 1 11 2.75

73 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

74 IPS 2 3 2 1 1 7 1.75

75 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

76 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

77 IPS 2 4 3 2 2 11 2.75

78 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

79 IPS 2 3 3 1 1 8 2

80 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

81 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

82 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

83 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

84 IPS 2 4 4 2 2 12 3

85 IPS 2 4 4 3 5 16 4

86 IPS 2 3 4 1 1 9 2.25

87 IPS 2 3 4 1 1 9 2.25

88 IPS 2 3 3 1 1 8 2

89 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

90 IPS 2 3 3 1 1 8 2

91 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

92 IPS 2 4 4 3 4 15 3.75

93 IPS 2 4 4 2 1 11 2.75

94 IPS 2 5 5 2 1 13 3.25

95 IPS 2 4 4 2 1 11 2.75

96 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

97 IPS 2 4 4 1 2 11 2.75

98 IPS 2 5 5 1 1 12 3

99 IPS 2 4 4 2 4 14 3.5

100 IPS 2 2 2 1 1 6 1.5

101 IPS 2 4 4 3 5 16 4

102 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

103 IPS 2 4 4 2 2 12 3

104 IPS 2 4 4 2 2 12 3

105 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

106 IPS 2 4 4 1 1 10 2.5

107 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5

108 IPS 3 3 3 1 1 8 2

109 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

110 IPS 3 4 4 3 5 16 4

111 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

112 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

113 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

114 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

115 IPS 3 3 3 1 1 8 2

116 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

117 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

118 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

119 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5

120 IPS 3 4 4 3 5 16 4

121 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

122 IPS 3 4 4 2 2 12 3

123 IPS 3 4 4 2 2 12 3

124 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

125 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5   
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126 IPS 3 3 3 1 1 8 2

127 IPS 3 3 4 1 1 9 2.25

128 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

129 IPS 3 4 4 1 1 10 2.5

130 IPS 3 3 3 1 1 8 2

131 IPS 3 2 2 1 1 6 1.5

132 IPS 3 3 4 1 1 9 2.25

133 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

134 IPS 3 3 3 2 2 10 2.5

135 IPS 3 3 3 1 1 8 2

136 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

137 IPS 3 4 3 2 2 11 2.75

138 IPS 3 3 4 3 5 15 3.75

139 IPS 3 4 4 2 2 12 3

140 IPS 3 3 4 1 1 9 2.25

141 IPS 3 3 3 1 1 8 2

142 IPS 4 3 4 1 1 9 2.25

143 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

144 IPS 4 4 3 2 2 11 2.75

145 IPS 4 3 3 1 1 8 2

146 IPS 4 4 2 2 2 10 2.5

147 IPS 4 4 2 2 2 10 2.5

148 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

149 IPS 4 4 4 2 2 12 3

150 IPS 4 4 4 3 5 16 4

151 IPS 4 3 4 1 1 9 2.25

152 IPS 4 3 4 1 1 9 2.25

153 IPS 4 3 3 1 1 8 2

154 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

155 IPS 4 3 3 1 1 8 2

156 IPS 4 4 4 2 2 12 3

157 IPS 4 4 4 2 2 12 3

158 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

159 IPS 4 3 3 1 1 8 2

160 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

161 IPS 4 4 4 2 2 12 3

162 IPS 4 3 3 1 1 8 2

163 IPS 4 4 4 4 5 17 4.25

164 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

165 IPS 4 4 4 2 2 12 3

166 IPS 4 4 4 2 2 12 3

167 IPS 4 3 4 1 1 9 2.25

168 IPS 4 3 3 1 1 8 2

169 IPS 4 3 3 1 1 8 2

170 IPS 4 3 4 3 3 13 3.25

171 IPS 4 4 4 3 5 16 4

172 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

173 IPS 4 4 3 2 2 11 2.75

174 IPS 4 4 3 2 2 11 2.75

175 IPS 4 4 4 1 1 10 2.5

176 IPS 4 3 3 2 2 10 2.5

177 IPS 4 3 3 1 1 8 2   
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TABULASI DATA PENELITIAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total Rata-rata

1 Bahasa 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 62 3.1

2 Bahasa 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 52 2.6

3 Bahasa 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 65 3.25

4 Bahasa 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 3.1

5 Bahasa 3 3 2 1 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 59 2.95

6 Bahasa 4 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 47 2.35

7 Bahasa 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 64 3.2

8 Bahasa 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 58 2.9

9 Bahasa 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 71 3.55

10 Bahasa 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 69 3.45

11 Bahasa 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 69 3.45

12 Bahasa 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

13 Bahasa 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72 3.6

14 Bahasa 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 67 3.35

15 Bahasa 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 65 3.25

16 Bahasa 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 61 3.05

17 Bahasa 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 59 2.95

18 Bahasa 4 2 3 4 4 2 3 2 1 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 3 55 2.75

19 Bahasa 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 67 3.35

20 Bahasa 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 1 59 2.95

21 Bahasa 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 65 3.25

22 Bahasa 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 64 3.2

23 Bahasa 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 63 3.15

24 Bahasa 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 64 3.2

25 Bahasa 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 62 3.1

26 Bahasa 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 1 64 3.2

27 Bahasa 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 65 3.25

28 Bahasa 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 69 3.45

29 Bahasa 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 3.1

30 Bahasa 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 68 3.4

31 Bahasa 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 62 3.1

32 Bahasa 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 65 3.25

33 Bahasa 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 66 3.3

34 Bahasa 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 3.1

35 Bahasa 3 3 2 1 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 59 2.95

36 IPS 1 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 60 3

37 IPS 1 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

38 IPS 1 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 63 3.15

39 IPS 1 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 1 2 3 3 3 1 4 55 2.75

40 IPS 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 59 2.95

41 IPS 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 3.15

42 IPS 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 1 2 40 2

43 IPS 1 3 3 2 3 2 2 3 4 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 56 2.8

44 IPS 1 4 1 3 3 1 3 4 1 3 1 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 49 2.45

45 IPS 1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 69 3.45

46 IPS 1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 64 3.2

47 IPS 1 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 58 2.9

48 IPS 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 71 3.55

49 IPS 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 69 3.45

50 IPS 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 69 3.45

No Kelas
Minat Melanjutkan PT (Y)Item Pertanyaan
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51 IPS 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

52 IPS 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72 3.6

53 IPS 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 67 3.35

54 IPS 1 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 65 3.25

55 IPS 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 61 3.05

56 IPS 1 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 59 2.95

57 IPS 1 4 3 4 4 2 4 3 1 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 60 3

58 IPS 1 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 68 3.4

59 IPS 1 4 3 4 2 4 1 4 1 3 3 2 3 4 1 3 1 3 1 4 2 53 2.65

60 IPS 1 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 65 3.25

61 IPS 1 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 65 3.25

62 IPS 1 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 67 3.35

63 IPS 1 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 69 3.45

64 IPS 1 4 4 3 1 4 2 3 3 1 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 63 3.15

65 IPS 1 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 3.65

66 IPS 1 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 1 59 2.95

67 IPS 1 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 70 3.5

68 IPS 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

69 IPS 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 56 2.8

70 IPS 1 4 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 60 3

71 IPS 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 55 2.75

72 IPS 2 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 68 3.4

73 IPS 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 60 3

74 IPS 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 57 2.85

75 IPS 2 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 59 2.95

76 IPS 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 1 4 3 4 64 3.2

77 IPS 2 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 60 3

78 IPS 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

79 IPS 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 63 3.15

80 IPS 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 1 2 3 3 3 1 4 55 2.75

81 IPS 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 59 2.95

82 IPS 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 3.15

83 IPS 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 4 52 2.6

84 IPS 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 56 2.8

85 IPS 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 71 3.55

86 IPS 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 64 3.2

87 IPS 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 66 3.3

88 IPS 2 4 3 4 4 2 4 3 1 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 60 3

89 IPS 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 68 3.4

90 IPS 2 4 3 4 2 4 1 4 1 3 3 2 3 4 1 3 1 3 1 4 2 53 2.65

91 IPS 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 62 3.1

92 IPS 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 1 64 3.2

93 IPS 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 65 3.25

94 IPS 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 69 3.45

95 IPS 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 3.1

96 IPS 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 68 3.4

97 IPS 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 62 3.1

98 IPS 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 65 3.25

99 IPS 2 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 66 3.3

100 IPS 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 50 2.5

101 IPS 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

102 IPS 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 3.65

103 IPS 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 66 3.3

104 IPS 2 4 3 2 3 4 4 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 58 2.9

105 IPS 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 63 3.15

106 IPS 2 3 3 2 4 2 2 3 4 1 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 52 2.6

107 IPS 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 1 2 40 2

108 IPS 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 56 2.8

109 IPS 3 4 1 3 3 1 3 4 1 3 1 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 49 2.45

110 IPS 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 69 3.45

111 IPS 3 4 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 4 4 4 2 2 2 4 3 3 53 2.65

112 IPS 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 62 3.1

113 IPS 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 59 2.95

114 IPS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 57 2.85

115 IPS 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 57 2.85

116 IPS 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 68 3.4

117 IPS 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 2 4 2 4 61 3.05

118 IPS 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 3.1

119 IPS 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 50 2.5

120 IPS 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

121 IPS 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 3.65

122 IPS 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 66 3.3

123 IPS 3 4 3 2 3 4 4 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 58 2.9

124 IPS 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 63 3.15

125 IPS 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 3 4 51 2.55
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126 IPS 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 54 2.7

127 IPS 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 67 3.35

128 IPS 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 54 2.7

129 IPS 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 63 3.15

130 IPS 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 3.7

131 IPS 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 55 2.75

132 IPS 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 74 3.7

133 IPS 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 70 3.5

134 IPS 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

135 IPS 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 56 2.8

136 IPS 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 60 3

137 IPS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 2.9

138 IPS 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 69 3.45

139 IPS 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 67 3.35

140 IPS 3 4 3 2 1 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2.65

141 IPS 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 57 2.85

142 IPS 4 3 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 63 3.15

143 IPS 4 3 3 2 4 2 2 3 4 1 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 52 2.6

144 IPS 4 3 1 3 1 4 3 3 3 1 2 1 4 3 1 4 2 4 1 3 2 49 2.45

145 IPS 4 3 3 2 4 2 3 1 3 2 2 2 4 2 1 4 2 4 1 3 2 50 2.5

146 IPS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 77 3.85

147 IPS 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 68 3.4

148 IPS 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 4 52 2.6

149 IPS 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 56 2.8

150 IPS 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 71 3.55

151 IPS 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 64 3.2

152 IPS 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 66 3.3

153 IPS 4 4 3 4 4 2 4 3 1 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 60 3

154 IPS 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 68 3.4

155 IPS 4 4 3 4 2 4 1 4 1 3 3 2 3 4 1 3 1 3 1 4 2 53 2.65

156 IPS 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 65 3.25

157 IPS 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 65 3.25

158 IPS 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 67 3.35

159 IPS 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 69 3.45

160 IPS 4 4 4 3 1 4 2 3 3 1 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 63 3.15

161 IPS 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 3.65

162 IPS 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 1 59 2.95

163 IPS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 78 3.9

164 IPS 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 68 3.4

165 IPS 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 68 3.4

166 IPS 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 67 3.35

167 IPS 4 4 3 2 1 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2.65

168 IPS 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 57 2.85

169 IPS 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 59 2.95

170 IPS 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74 3.7

171 IPS 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 69 3.45

172 IPS 4 4 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 4 4 4 2 2 2 4 3 3 53 2.65

173 IPS 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 62 3.1

174 IPS 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 59 2.95

175 IPS 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 57 2.85

176 IPS 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 71 3.55

177 IPS 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 56 2.8   
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Correlations Var. Kondisi Ekonomi Orangtua (X1) 
 

 
 

 

Correlations Var. Pendidikan Orangtua (X2) 
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Correlations Var. Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y) 
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Reliability Var. Kondisi Ekonomi Orangtua (X1) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
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Reliability Var. Pendidikan Orangtua (X2) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
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Reliability Var. Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi (Y) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
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Regression 
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Frequency Table 
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